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ABSTRAK

Rofiudin, Muhammad, 2022, Strategi Kepala Mahad Dalam Membentuk Akhlakul
Karimah Santri Di Mahad Al-Qolam Man 2 Kota Malang. Skripsi Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. Muhammad In’am Esha,
M.Ag

Kata Kunci: Strategi, Kepala Mahad, Akhlakul Karimah

Kepala mahad merupakan komponen yang penting dalam menjalankan
proses perkembangan seorang santri. Peran seorang kepala mahad akan terlihat
ketika ~ mempunyai kebijakan-kebijakan ~ yang  dapat  mendukung
perkembangannya, terutama dalam perkembangan akhlakulkarimah di setiap
peserta didik. Seperti teori yang disebutkan oleh Lickona dalam pendidikan
nilai/moral yang menghasilkan karakter, ada tiga komponen karakter yang baik
(components of good character), yaitu moral knowing atau pengetahuan tentang
moral, moral feeling atau perasaan tentang mental, dan moral action atau
perbuatan moral. Ketiga komponen itu menunjuk pada tahapan pemahaman
sampai pelaksanaan nilai/moral dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti melaksanakan penelitian dengan tujuan untuk: 1) Untuk
mendeskripsikan Perencanaan Strategi Kepala Mahad dalam membentuk akhlakul
karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang, 2) Untuk
mendeskripsikan Implementasi Strategi Kepala Mahad dalam membentuk
akhlakul karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang, 3) Untuk
mendeskripsikan Evaluasi Strategi Kepala Mahad dalam membentuk akhlakul
karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang.

Untuk memenuhi tujuan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis deskriptif. Peneliti memiliki peran sebagai instrumen utama
dalam mengumpulkan data, yang menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dengan narasumber yaitu kepala madrasah, kepala mahad, waka
kurikulum, dan beberapa santri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan Strategi Kepala
Mahad dalam membentuk akhlakul karimah santri berupa Rapat Kerja Madrasah,
dan Penyusunan Program Kerja Mahad, 2) Implementasi Strategi Kepala Mahad
dalam membentuk akhlakul karimah santri Melalui beberapa kegiatan seperti
Sholat Berjamaah, Taklim Malam dan taklim subuh, Kultum, Tutorial dan belajar
terbimbing, dan Keolahragaan (Riyadhah) dan Kerja Bakti (Tanzhif), 3) Evaluasi
Strategi Kepala Mahad dalam membentuk akhlakul karimah santri dapat
dilakukan dengan Evaluasi Diri Mahad dan juga evaluasi santri yang dilaksanakan
tiap semester seperti UTS Mahad dan UAS Mahad.
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ABSTRACT

Rofiudin, Muhammad, 2022, Mahad Head Strategy in Forming Akhlakul
Karimah Santri In Mahad Al-Qolam Man 2 Malang City. Thesis of the
Department of Islamic Education Management, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University Malang. Thesis Guide: Dr. H. Muhammad In‘am
Esha, M.Ag

Keywords: Strategy, Mahad Head, Akhlakul Karimah

The head of the dowry is an important component in carrying out the
process of developing a santri. The role of a mahad head will be seen when he has
policies that can support his development, especially in the development of
morals in each learner. As the theory mentioned by Lickona in the education of
values / morals that produce character, there are three components of good
character (components of good character),namely moral knowing or knowledge
of morals, moral feelings or feelings about mental, and moral action or moral
action or moral deeds. The three components point to the stage of understanding
until the implementation of values / moral in everyday life.

Researchers conducted research with the aim to: 1) To describe the
Strategic Planning of The Head of Mahad in forming akhlakul karimah santri in
Mahad Al-Qolam MAN 2 Malang City, 2) To describe the Implementation of
Mahad Head Strategy in forming akhlakul karimah santri in Mahad Al-Qolam
MAN 2 Malang City, 3) To describe the Evaluation of Mahad Head's Strategy in
forming akhlakul karimah santri in Mahad Al-Qolam MAN 2 Malang City.

To meet the research objectives, researchers use a qualitative approach
with descriptive types. Researchers have a role as the primary instrument in
collecting data, which uses observation techniques, interviews, and
documentation. With speakers, namely the head of madrasah, head of mahad,
waka curriculum, and several students.

The results showed that: 1) Head of Mahad's strategic planning in shaping
the morality of santri in the form of Madrasah Work Meetings, and Preparation of
Mahad's Work Programs, 2) Implementation of the Head of Mahad's Strategy in
shaping the morality of santri through several activities such as congregational
prayer, evening taklim and dawn taklim , Kultum, Tutorials and guided learning,
and Sports (Riyadhah) and Community Service (Tanzhif), 3) Evaluation of
Principal Mahad's strategy in shaping the morality of students. This can be done
with Mahad's Self-Evaluation and also student evaluations that are carried out
every semester such as UTS Mahad and UAS Mahad..

XiX
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pada zaman saat ini yang sudah bercampur dengan budaya kebarat-
baratan, budaya tersebut identik dengan perkembangan zaman yang maju di
masa sekarang ini. banyak sekali perkembangan yang sudah maju salah
satunya adalah teknologi dan informasi. Anak muda sekarang banyak yang
sudah menggunakan produk-produk dari perkembangan zaman tersebut.
diantara produk yang rata-rata adalah buatan dari orang barat atau eropa
misalnya Internet, Televisi, Telepon, Radio, Produksi Film, dan Lain
sebagainya. Dari beberapa alat-alat perkembangan yang sudah disebutkan
dapat membuat anak muda terlena dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Juga akan bisa memberikan efek buruk terhadap perkembangan anak muda
masa kini apabila teknologi ini tidak digunakan pada semestinya.
Perkembangan zaman yang berlangsung pada saat ini memberikan pengaruh
yang cukup besar terhadap perilaku peserta didik. Perubahan yang sangat

cepat dirasakan adalah globalisasi.

Globalisasi yang ditandai dengan perkembangan teknologi informasi
telah menciptakan hubungan antar wilayah baik dalam ruang lingkup lokal,
nasional dan internasional begitu cepat dan dekat. Sekat-sekat geografis

menjadi lebih cair. Informasi yang mengalir begitu cepat ini memberikan



pengaruh terhadap perilaku peserta didik'. Dengan berkembangnya teknologi
dan informasi maka peserta didik atau santri harus dibekali dengan ajaran
yang membuat diri mereka membatasi dalam menghadapi perkembangan

Zzaman tersebut.

Akhlak pada peserta didik harus diperhatikan dengan serius, karena
dengan berkembangannya zaman akan mempengaruhi semua perkembangan
santri atau peserta didik. Keperibadian akhlak disini sangat penting. Oleh
karena itu pelajaran mengenai perkembangan akhlak pada peserta didik harus
digalakkan. Pasalnya banyak juga penyimpangan yang terjadi pada anak
remaja sekarang. Kenakalan remaja ini bisa terjadi di semua sekolah manapun.
Terlebih lagi kenakalan remaja sering terjadi di lingkungan yang kurang
dalam ajaran ilmu agama. Sesuai dengan perilaku yang tidak terpuji, mereka
akan menampakkan akhlak yang tidak sesuai dengan orang yang terpelajar.
Contoh dari akhlak yang kurang terpuji yaitu perbuatan mencuri, berkelahi,
berbohong, mencemooh orang, dan lain sebagainya. Dari beberapa masalah
tadi dapat diatasi dengan pendidikan agama yang bisa diajarkan di lingkungan
manapun, misalnya pendidikan agama di masyarakat, sekolah, dan pendidikan

agama dari orang tua.

Pendidikan agama juga sangat penting sebagai pondasi keagamaan
dalam menjalankan kehidupan. Keluarga harus terlibat dalam membangun

karakter, karena keluarga adalah pendidikan awal dalam kehidupan Kita.

! Departemen Agama RI, Pedoman Kegiatan Pengembangan Diri Untuk Madrasah (Jakarta: Dirjen
Kelembagaan Agama Islam, 2005) him.1.



Sehingga kita mengenal sebuah ungkapan bahasa Arab “ al Ummu madrasatul

2

‘ula” ibu adalah tempat pendidikan pertama dalam kehidupan seorang
manusia.? Dari keterangan diatas dapat kita pahami bahwasannya pendidikan
itu sangat penting untuk perkembangan anak didik, terutama dalam pedidikan
agama. Juga ketika kita berbicara tentang pendidikan di keluarga, pendidikan
keluarga merupakan pendidikan paling utama, karena dari kecil hingga
keseharian juga akan lebih lama dengan keluarga masing-masing. Akan tetapi
keluarga yang tidak bisa menyempatkan anak didiknya untuk berkembang bisa

dimasukkan dalam lingkungan mahad. Hal ini akan bisa mendapatkan

perhatian lebih untuk bisa melaksanakan praktik dalam manajemen mahad.

Kepala mahad yang berperan sebagai pemimpin mempunyai peran
penting dalam menjalankan proses perkembangan seorang santri. Peran
seorang kepala mahad akan terlihat ketika mempunyai kebijakan-kebijakan
yang dapat mendukung berkembangnya akhlak di setiap peserta didik. Oleh
karena itu kepala mahad sebagai pemimpin yang mengurus semua kegiatan
mahad dan seluruh santri harus mempunyai pengalaman dalam pengembangan

peribadi santri yang sedang melaksanakan proses pembelajaran di mahad.

Peran yang dimiliki seorang pemimpin dalam menjalankan sebuah
organisasi harus memiliki strategi yang bervariasi. Seperti yang sudah
diterapkan di mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang ini mempunyai berbagai
variasi program dan kegiatan yang bertujuan untuk membentuk karakteristik

dan perilaku santri. Seperti beberapa kegiatan pembinaan yang dilakukan yaitu

2 Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani, ( Jakarta : Erlangga), him. 11.



pembinaan Ubudiyah yang berhubungan dengan ibadah setiap hari meliputi
sholat wajib, sholat sunnah, puasa sunnah, giyamul lail dan sebagainya. Di
lain kegiatan juga terdapat bimbingan baca dan tahfidz quran, bimbingan
bahasa asing Arab dan Inggris, kajian kitab, penanaman kedisiplinan yang
tinggi melalui bermacam-macam aktivitas di mahad dan juga terdapat kegiatan

organasasi yang bernama OSIMA (Organisasi Santri Mahad).

Penanaman Akhlak Karimah menjadikan poin penting dan mendasar
bagi para santri. Karena pada saat ini banyak santri-santri pintar dalam ilmu
pengetahuan, namun ternyata mereka kurang dalam berakhlak dan
berperilaku. Kita hidup berbangsa, bernergara, dan beragama harus memiliki
akhlak yang baik. Seperti yang sudah diterapkan dalam mahad Al-Qolam
MAN 2 Kota Malang ini. Seperti Core Values yang disebutkan di visi dan
misi MAN 2 Kota Malang vyaitu Jujur-Kerja Keras-Berprestasi dan
Bermartabat. Ketiga nilai tersebut adalah focus utama dalam
mengembangakan potensi perilaku yang baik demi mewujudkan anak bangsa
yang berpendidikan mulia. Akhlak menurut Imam Al-Ghazali dalam Asmaran,
akhlak adalah sebuah bentuk ungkapan yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan perbuatan-perbuatan yang gampang dan mudah tanpa

memerlukan pemikiran dan pertimbangan.’

Perlu kita ketahui bahwa faktor pembentuk perilaku seseorang paling
utama adalah faktor yang negatif dari ilmu pengetahuan dan perkembangan

teknlogi di zaman ini. Apabila ilmu pengetahuan tidak dipergunakan dalam

% Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: CV Rajawali, 1992), hal 2.



hal yang postif akan mengakibatkan sesuatu bencana yang bisa terjadi, seperti
contoh ketika anak pandai dalam bidang Biologi yang mana akan membuat
suatu penelitian dan hasilnya akan merusak alam, disini akan membuat ilmu
pengetahuan menjadi ancaman bagi anak muda saat ini. Teknologi juga sangat
berpengaruh dalam pembentukkan akhlak peserta didik. Apalagi pada zaman
sekarang banyak fitur-fitur Game Online yang dapat menjadikan anak menjadi
semakin malas dalam belajar. Apalagi jika sudah kecanduan dalam game
tersebut. hal ini dapat mengakibatkan seorang santri atau anak didik menjadi

lupa akan kewajibannya yakni belajar untuk meraih ilmu.

Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang
tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Seperti
pendapat Muhammad al-Abrashy yang dikutip oleh Abuddin Nata dalam buku
yang berjudul “Akhlak Tasawuf “ bahwa pendidikan akhlak adalah jiwa dan
tujuan utama pendidikan islam.* Dapat kita ambil pelajaran bahwa orang yang
berpendidikan harus memiliki akhlak yang mulia pada akhirnya. Karakter
yang baik harus dimiliki, setinggi apapun ilmu seseorang namun tidak
memiliki akhlak yang bagus akan sia-sia hidupnya. Orang dengan setinngi
apapun ilmunya, jabatannya, kekayaannya tetapi tidak memiliki akhlak yang
baik sama saja tidak tercapai tujuan pendidikan yang selama ini dia tempuh.
Seperti contohnya ketika seseorang yang memiliki uang yang banyak atau

jabatan yang tinggi tetapi tidak punya sifat karakter yang jujur, menghargai

* Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo,2012), him. 155.



orang lain hidupnya terasa tidak berguna dan tidak banyak orang yang senang

dengan dirinya.

Strategi yang harus dilakukan oleh kepala mahad Al-Qolam dalam
pembinaan akhlak anak didik, selain menggunakan beberapa metode dan
strategi dalam penyampaian materi juga harus dilaksanakan dengan adanya
keteladanan atau pembiasaan tentang sikap akhlak yang baik, tanpa adanya
pembiasaan dan pemberian teladan yang baik, pembinaan tersebut akan
sulit mencapai tujuan yang diharapkan, dan sudah menjadi tugas para
pimpinan terutama kepala mahad untuk memberikan keteladanan atau contoh

yang baik dan membiasakannya bersikap baik pula.

Hal inilah yang menjadi dasar bagi penulis untuk melakukanpenelitian
tentang sistem kepemimpinan oleh kepala Mahad Al-Qolam, khususnya dalam
pembinaaan akhlakul karimah. Melihat fenomena diatas sehingga penulis
tertarik untuk meneliti tentang “Strategi Kepala Mahad Dalam Membentuk

Akhlakul Karimah Santri Di Mahad Al-Qolam Man 2 Kota Malang”.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana perencanaan strategi Kepala Mahad dalam membentuk
akhlakul karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang?
2. Bagaimana implementasi strategi Kepala Mahad dalam membentuk
akhlakul karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang?
3. Bagaimana evaluasi strategi Kepala Mahad dalam membentuk akhlakul

karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan Perencanaan Strategi Kepala Mahad dalam
membentuk akhlakul karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota
Malang

2. Untuk mendeskripsikan Implementasi Strategi Kepala Mahad dalam
membentuk akhlakul karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota
Malang

3. Untuk mendeskripsikan Evaluasi Strategi Kepala Mahad dalam
membentuk akhlakul karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota

Malang

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara Teoritis
a. Dapat menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
Manajemen Pendidikan Islam terutama tentang Strategi Kepala
Mahad Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri.
b. Memberikan kontribusi bagi kemajuan perkembangan ilmu
pendidikan khususnya terkait dengan Strategi Kepala Mahad
Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri.
2. Manfaat secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan bagi peneliti sehingga dapat
memberikan gambaran tentang Strategi Kepala Mahad Dalam

Membentuk Akhlakul Karimah Santri.



b. Bagi Lembaga
Dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan
disiplin ilmu sekaligus untuk menambah literatur atau sumber
kepustakaan terutama dalam bidang pendidikan.
c. Bagi Masyarakat
Dapat berguna bagi seluruh lapisan masyarakat dan sebagai
referensi untuk menambah wawasan dan kesadaran masyarakat

terkait dengan pendidikan.

E. Originalitas Penelitian
Penelitian terdahulu dapat menyebutkan perbedaan antara bidang
kajian yang akan diteliti dengan peneliti yang pernah di capai sebelumnya.
Untuk menghindari pengulangan kajian terhadap menyerupai hal yang sama.

Berikut adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Skripsi yang ditulis oleh Fagi Fauzul ‘Azhiim, 2019, yang berjudul
Strategi Pengasuh Ma’had Al-Jami’ah Dalam Pembinaan Karakter
Disiplin Santri (Studi Pada Ma’had Al - Jami’ah Putra Iain Bengkulu).
Dalam penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana seorang pengasuh
mahad al-jamiah mempunyai strategi dalam pembinaan karakter disiplin
santri pada studi kasus Mahad Al-Jamiah Putra IAIN Bengkulu. Adapun
permasalahan yang ada di ma“had ini adalah kurang adanya kesadaran
pentingnya pelaksanaan program ma“had, misalnya kurang disiplin dalam
melaksanakan shalat berjama“ah, kurang disipilin dalam setoran hafalan.

Kurang adanya akan pentingnya kebersihan lingkungan, sikap mahasantri



yang mempunyai latar belakang berbeda. Adapun strategi yang digunakan
pengasuh ma“had al-jami“ah dalam mengatasi permasalahan ini adalah
dengan memberikan motivasi, melakukan pembiasaan shalat berjama“ah
dan dan hafalan quran, membuat punishment bagi yang melanggar aturan
ma’had, membuat ranking hafalan setiap bulan, pembinaan konseling
secara individu.

. Skripsi yang ditulis oleh M Subekti Abdul Khadir, 2016, yang berjudul
Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlakul
Karimah Siswa Di SMA Negeri 4 Kediri. Dalam penelitian ini
menjelaskan bagaimana strategi seorang guru Pendidikan Agama Islam
yang dapat membina akhlakul karimah siswa di SMA Negeri 4 Kediri.
Hasil dari penelitian ini adalah Hasil Penelitian menunjukkan, (1) Program
pengembangan akhlakul karimah meliputi : Hubungan kepada Allah
dengan membiasakan taat ibadah baik yang sunnah maupun yang wajib.
Hubungan pada sesama dengan terbiasa berperilaku sopan, santun,
menghormati dan menghargai orang lain. Hubungan dengan lingkungan
dengan Cinta lingkungan. Hubungan dengan diri sendiri menjaga, merawat
tubuh dan mematuhi tata tertib. (2) Pendekatan dan langkah-langkah yang
dikembangkan guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul
karimah siswa meliputi: pendekatan personal, teladan, pembiasaan,
pemberian hukuman. (3) Faktor pendukung dan penghambat pembinaan
akhlakul karimah siswa, faktor pendukung yaitu : adanya kesadaran diri

dalam siswa, teladan dalam diri guru, metode pembelajaran, kerjasama dan
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dukungan dari orang tua, sarana dan prasarana. Sedangkan faktor
penghambatnya adalah: kurangnya jam mata pelajaran PAlI,
penyalahgunaan handphone, lingkungan siswa, latar belakang studi yang
kurang mendukung, terbatasnya pengawasan pihak sekolah.

. Skripsi yang ditulis oleh Sri Rahayu, 2018, yang berjudul Pembinaan
Akhlak Pada Santri Di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Ittihaad Jipang
Kecamatan Karanglewas Kabupaten Banyumas. Dalam penelitian ini
menjelaskan tentang bagaimana pembinaan akhlak santri yang dilakukan
di Madrasah Diniyah Salafiyah Al Ittihaad Jipang Kecamatan
Karanglewas Kabupaten Banyumas. Hasil dari penelitian ini adalah upaya
yang dilakukan para ustadz/ustadzah untuk membina akhlak santri di
Madrasah Diniyah Salafiyah Al Ittihaad Jipang Kecamatan Karanglewas
Kabupaten Banyumas adalah dengan melalui pembiasaan shalat
berjama’ah dan berperilaku terpuji. Adapaun metode dalam pembinaan
akhlak santri adalah dengan menggunakan metode pembiasaan,
keteladanan, nasihat dan kisah. Selain itu pihak Madrasah juga
mengadakan program dan kegiatan yang mendukung pembinaaan akhlak
santri, diantaranya adalah kegiatan pembacaan shalawat nariyah, hafalan
dan hadroh.

. Skripsi yang ditulis oleh Ike Widyawati, 2017, yang berjudul Pembinaan
Karakter Di Karang Taruna (Studi Strategi Penanaman Nilai-nilai Karakter
Pemuda Desa Melalui Karang Taruna Madya Karya Di Desa Sukodadi

Wagir). Dalam Penelitian ini menggambarkan tentang penerapan-



11

penerapan nilai karakter yang berada di lingkungan remaja atau pemuda
yang ada di Desa. Nilai karakter ini dapat dibentuk dalam berbagai
kegiatan yang telah dilakukan setiap individu yang ikut dalam organisasi.
Berbagai kegiatan seperti bakti sosial, pelatihan seni dan krearivitas
merupakan salah satu cara untuk menumbuhkan rasa peribadi yang baik.
Hasil dari penelitian ini adalah berhasilnya membuat para pemuda
memahami arti dari nilai-nilai karakter yang ada. Kemudian pemuda
tersebut juga memiliki kompetensi dalam karakter yang dimiliki, juga
memiliki kebiasaan-kebiasaan yang bisa dijadikan untuk belajar dalam
kehidupan sehari-hari.

. Rifa Rahmat Aziz tentang Implementasi Pendidikan Karakter dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di Mtsn Bangsal Mojokerto. Skripsi
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. 2013. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
implementasi pendidikan karakter dalam meningkatkan kedisiplinan siswa
di MTsN Bangsal Mojokerto dan menunjukkan suatu progresif dalam
kedisiplinan siswa. Karena pendidikan karakter adalah pendidikan budi
pekerti yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan.
Sedangkan, kedisiplinan adalah pelatihan batin dan watak dengan maksud
supaya segala perbuatannya selalu mentaati tata tertib atau ketaatan pada
aturan dan tata tertib. Menggunakan pendekatan penelitian deskriptif
kualitatif untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subyek

penelitian dan secara holistik atau utuh dan dengan cara deskripsi dalam



12

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan metode ilmiah. Dari penelitian ini diharapkan
mampu berfungsi sebagai kontribusi dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa melalui model pendidikan karakter serta mampu memberikan
manfaat di bidang pendidikan agar lebih baik lagi dalam pembinaan

karakter siswa terlebih dalam hal kedisiplinan.



13

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan penelitian terdahulu

No | NamaPeneliti, | Persamaan Perbedaan Originalitas
Judul, Bentuk Penelitian
(Jurnal,
Skripsi, Tesis)
1. Nama Peneliti: Penelitian Lebih terpaku | Penelitian
Fagi Fauzul tentang terhadap sifat | selanjutnya akan
‘Azhiim strategi disiplin santri | berfokus kepada
Judul seorang keahlian seorang
Penelitian: pemimpin pemimpin mahad
Strategi dalam dalam
Pengasuh pembangunan menjalankan
Ma’had Al- akhlak santri kebijakan yang
Jami’ah Dalam dapat mendukung
Pembinaan terealisasinya
Karakter pengembangan
Disiplin Santri akhlak seorang
(Studi Pada santri dengan
Ma’had Al - memperhatikan
Jami’ah Putra prinsip .
lain Bengkulu) manajemen yakni
Perencanaan,
Bentuk Pengorganisasian,
Penelitian: Aktualisasi, dan
Skripsi Evaluasi.
Penerbit: Penelitian ini
Program Studi menggunakan
Pendidikan pendekatan
Agama Islam kualitatif
(PAI) Fakultas deskriptif dengan
Tarbiyah Dan studi kasus di
Tadris Institut Madrasah Aliyah
Agama Islam Negeri(MAN) 2
Negeri (lain) KotaMalang.
Bengkulu Teknik
Tahun Terbit: pengumpulan
2019 data yang
2. Nama Peneliti: Penelitian Strategi yang dlgur;_a;!(an dalam
M Subekti tentang dilakukan penetitian
. . selanjutnya
Abdul Khadir pembinaan oleh guru .
7 adalah observasi
Judul Akhlakul Pendidikan Wawancara serta
Penelitian: Karimah Agama Islam | 4o oo

Strategi Guru

yang berada
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Pendidikan
Agama Islam
Dalam
Pembinaan
Akhlakul
Karimah Siswa
Di SMA Negeri
4 Kediri.

Bentuk
Penelitian:
Skripsi

Penerbit:
Program Studi
Pedidikan
Agama Islam
Jurusan
Pendidikan
Agama Islam
Fakultas IImu
Tarbiyah Dan
Keguruan
Universitas
Islam Negeri
Maulana Malik
Ibrahim Malang

Tahun Terbit:
2016

di SMA dan
bertujuan
untuk
pembinaan
siswa

Nama Peneliti:
Sri Rahayu

Judul
Penelitian:
Pembinaan
Akhlak Pada
Santri Di
Madrasah
Diniyah
Salafiyah Al
Ittihaad Jipang
Kecamatan
Karanglewas
Kabupaten
Banyumas

Bentuk
Penelitian:

Persamaan
pada
pembinaan
akhlak santri
di sebuah
madrasah

Pembinaan
dilakukan di
lembaga
pendidikan
swasta

terkait keahlian
kepemimpinan
kepala mahad
dengan
programnya di
Mahad Al-Qolam
MAN 2 Kota
Malang
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Skripsi
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F. Definisi Istilah
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi skripsi ini peneliti
perlu memberikan beberapa penjelasan yang terdapat dalam judul skripsi ini.

Adapun istilah-istilah yang perlu peneliti jelaskan adalah sebagai berikut:

1. Strategi kepemimpinan
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Strategi kepemimpinan adalah rencana atau konsep yang disusun
secara rinci dalam meningkatkan mutu pendidikan terutama pendidikan di
mahad supaya bisa mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Konsep yang
disusun ini berdasarkan kebutuhan yang ada di sebuah lembaga seperti

mahad, sekolah, pondok pesantren dan lainnya.

Kepala Mahad

Kepala Mahad adalah tenaga fungsional guru yang bertugas untuk
memimpin sebuah mahad. Di dalam mahad tersebut terdapat terjadinya
proses pembelajaran yang terjadi dan berhubungan dengan ilmu agama.
Terjadinya interaksi antara santri dan guru-guru atau ustaz yang mengajar
di dalam mahad juga memiliki peran penting oleh kepala mahad. Untuk
memimpin sebuah mahad hasil diperlukan keahlian khusus bagaimana
menangani kegiatan-kegiatan dan juga pengaruh positif agar siswa yang

berada di dalam mahad.

. Akhlakul Karimah Santri

Akhlakul karimah santri adalah perilaku atau akhlak terpuji yang
dimiliki oleh seorang santri dan juga memiliki aturan atau norma yang
baik. Aturan ini digunakan untuk mengatur sebuah hubungan antar sesama
individu manusia, dengan tuhan, dan alam semesta. Akhlak yang baik
dapat dibentuk dengan lingkungan masing-masing. Mahad adalah fasilitas
atau lingkungan yang tepat untuk membangun karakter dan perilaku

terpuji tersebut.
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G. Sistematika Pembahasan
Penulisan proposal ini tentang “Strategi Kepala Mahad Dalam
Membentuk Akhlakul Karimah Santri Di Mahad Al-Qolam Man 2 Kota
Malang.” ditinjau secara luas terdiri dari 6 Bab, dalam setiap babnya tersusun
secara rinci dan sistematis. Peneliti menyusun sistematika pembahasannya

dengan rincian sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan memuat mengenai pola dasar penelitian yang
meliputi konteks penelitian, focus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, serta sistematika kepenulisan

hasil penelitian.

BAB II: Pembahasan pada bab ini yaitu menguraikan kajian pustaka
sebagai acuan teoritik dalam melaksanakan penelitian dan kerangka berpikir
penelitian mengenai urgensi Strategi Kepala Mahad Dalam Membentuk

Akhlakul Karimah Santri Di Mahad Al-Qolam Man 2 Kota Malang.

BAB Ill: Pembahasan pada bab ini mengenai metode penelitian yang
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti
di lokasi penelitian, data dan sumber data, Teknik pengumpulan data, analisis

data, dan pengecekan keabsahan data.

BAB 1V: Pembahasan pada bab ini berisi paparan data dan penyajian
hasil temuan penelitian mengenai konsep “Strategi Kepala Mahad Dalam
Membentuk Akhlakul Karimah Santri Di Mahad Al-Qolam Man 2 Kota

Malang”, tentang proses kepemimpinan, strategi, kegiatan dan hasilnya.
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BAB V: Pada bab ini berisi mengenai pembahasan hasil temuan
penclitian tentang “Strategi Kepala Mahad Dalam Membentuk Akhlakul

Karimah Santri Di Mahad Al-Qolam Man 2 Kota Malang”.

BAB VI: Pada bab penutup ini menyajikan tentang kesimpulan dan

saran dari hasil penelitian.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep dasar strategi Kepala Mahad

1. Pengertian Strategi

Strategi yang berasal dari kata “strategos”, adalah
gabungan dari dua kata stratos (militer) dengan ago (memimpin).
Dapat dijabarkan lagi bagaimana seorang pemimpin yang memiliki
jiwa-jiwa dalam militer yang baik dan memiliki rencana untuk
sebuah kemiliterannya. Sebagai kata kerja, stratego berarti
merencanakan (to plan). Merencanakan ini berarti seseorang yang
mempunyai pemikiran untuk masa depannya. Terdapat di kamus
The American Herritage Dictionary disebutkan bahwa “Strategi is
the science or art of military command as applied to overall
planning and conduct of large-scale combat operation”, yang
memiliki arti Strategi adalah seni atau ilmu komando sebuah
militer yang diterapkan pada keseluruhan perencanaan dan
pelaksanaan operasi tempur dalam skala besar. Jadi strategi disini
dapat kita pahami sebagai alat untuk merencanakan sesuatu yang
akan dilaksanakan dan dilakukan untuk sebuah acara atau
pergerakan yang sangat besar, di contohkan untuk sebuah perang
yang besar juga tertata untuk mencari kemenangan atau tujuan

yang ingin dicapai.
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Dikemukakan strategi adalah “The art of skill of using
strategens (a miliatary manuver) designed to deceive or surprise
an enemy in politics, business, counerships, or the like” yang
berarti Seni kemahiran menggunakan strategi (a miliatary
manuver) yang dirancang untuk menipu atau mengejutkan musuh
dalam politik, bisnis, persekutuan, atau sejenisnya. Disini
dijelaskan bahwasanya strategi tidak hanya untuk digunakan dalam
perang, melainkan dalam berbagai aspek kehidupan yang telah
dijelaskan diatas. Dengan ini strategi mempunyai arti yang penting
untuk sebuah pikiran untuk merencanakan sesuatu dan mengambil
tindakan yang tepat agar tujuan dari strategi tersebut bisa tercapai
dengan baik. Sedangkan menurut waters strategi merupakan pola
umum mengenai keputusan maupun tindakan. Setiap keputusan
juga harus difikirkan dengan matang dan penuh dengan
perencanaan Yyang hati-hati, oleh karena itu strategi dalam
menyusun sesuatu harus dilakukan dengan musyawarah dan

diskusi untuk mencapai hasil yang diinginkan °

Strategi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran khusus.® Cermat artinya di lakukan dengan hati-hati dan

terarah. Dengan itu dilakukan dengan sangat rinci akan mengetahui

> Ahmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling , (Bandung: Refika
Aditama, 2009), hal.9.
® https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/strategi diakes pada tanggal 29 November 2021.
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renana yang strategic untuk dilakukan oleh setiap anggotanya dan
juga dapat terlihat secara transparan mengenai kegiatan tersebut.
Seperti yang dijelaskan Abdul Majid di Belajar dan Pembelajaran
bahwa Strategi adalah “a plan of operation achieving something”
yaitu recana kegiatan untuk mencapai sesuatu. ’ sesuatu ini dapat
dikatakan sebagai arah dan tujuan dari sebuah rencana yang telah

dibuat.

Sedangkan menurut para ahli, yang dikutip oleh Faisal Afif

pengertian strategi terdapat 5, sebagai berikut:

a. Carl Von Clausewitz, Strategi merupakan pengetahuan
tentang penggunaan pertempuran untuk memenangkan
sebuah peperangan. Dan perang itu sendiri merupakan
kelanjutan dari politik.

b. Halim, strategi merupakan suatu cara dimana sebuah lembaga
atau organisasi akan mencapai tujuannya sesuai peluang dan
ancaman lingkungan eksternal yang dihadapi serta
kemampuan internal dan sumber daya.

c. Morrisey mengatakan bahwa strategi ialah untuk menentukan
arah yangharus dituju oleh perusahaan supaya dapat tercapai
segala misinya.

d. Pearce dan Robinson, strategi menurut mereka adalah

rencana main dari suatu perusahaan, yang mencerminkan

” Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran hal. 129.
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kesadaran suatu perusahaan mengenai kapan, dimana dan
bagaimana ia harus bersaing dalam menghadapi lawan
dengan maksud dan tujuan tertentu.

e. Rangkuti mengatakan bahwa strategi adalah alat untuk

mencapai tujuan.?

Menurut Abdul Majid, ada empat unsur dan isi strategi dari

setiap usaha, di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi
hasil (out put) dan sasaran (target) yang harus dicapai, dengan
mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakat yang
memerlukannya. Yakni menganlisis hasil dari tujuan dan
sasaran dengan perimbangan masyarakat banyak untuk
menghasilkan hasil yang terbaik.

b. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic
way). Pertimbangan ini dapat dilihat ketik permasalahan dapat
dianalisis dengan baik, artinya kita mengerti akar dari
permasalahan. Dengan seperti itu kita bisa menemukan jalan
untuk memilih starategi yang tepat.

c. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah- langkah (steps)
yang akan ditempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran.

Menetapkan langkah ini dapat dibuat dengan bersama-sama

8 Faisal Afif, Strategi Menurut Para Ahli, (Bandung: Angkasa, 1984), hal. 09.
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seluruh anggota atau beberapa anggota yang berperan penting
dalam sebuah organisasi atau lembaga.

d. Mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur (kriteria) dan
patokan ukuran (standar) untuk mengukur dan menilai taraf
keberhasilan (achievement) usaha.® Tolak ukur yang dapat
dicapai biasanya memiliki standar yang pasti disetiap
maslahnya. Maka dari itu tolak ukur ini ditetapkan sesuai
dengan kemampuan para siswa atau anggota karyawan dan juga

warga yang berada di sekolah.

2. Pengertian Strategi Kepemimpinan Kepala Mahad

Kepemimpinan  bersifat umum atau universal.
Kepemimpinan sendiri berasal dari Bahasa Inggris yaitu
leadership. Kepemimpinan mempunyai dua pengertian yaitu
kemampuan untuk menggerakkan dan mempengaruhi orang
lain®®.  Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan
mempengaruhi  kelompoknya agar mengerjakan segala
kegiatan-kegiatannya untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut
Siswanto, kepemimpinan itu suatu perilaku untuk
mempengaruhi para kelompoknya supaya mereka bekerja sama

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.* Tujuan

® Ibid., hal. 129.

10 Akmal Mundiri dan Jailani, 2019, Kepemimpinan dan Etos Kerja di Lembaga Pendidikan Islam
Konsep dan Implementasi, (Pamekasan: Duta Media), hal 18.

1 Ahmad Susanto, 2016, Konsep, Strategi, dan Implementasi Manajemen Peningkatan Kinerja
Guru, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), hal 22.
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organisasi tersebut bias dilaksanakan secara bersama dengan
seluruh anggota atau karyawan. Apabila dari tujuan organisasi
terlaksana dengan kurang baik, maka seorang pemimpin akan
memilki tanggungjawab yang besar untuk mengevaluasi haril
kinerja dari semua anggota yang bekerja. Bagaimana karyawan
yang berkerja mempunyai kesalah terhadap apa yang telah
dikerjakan. Disini peran pemimpin akan menjadi sebagai

evaluator.

Istilah  kepemimpinan dapat dipahami sebagai
kemampuan seorang pemimpin dalam mempengaruhi orang
lain untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu.'? Seperti
yang dijelaskan bahwa sasaran tertentu akan bias dicapai jika
pemimpin memiliki keahlian tertentu untuk menghadapi

anggotanya dengan tujuan mempengaruhi mereka.

Pemimpin itu sendiri sering disebut sebagai kepala
madrasah/sekolah. Dari segi Bahasa, kepala madrasah bisa
diambil dari dua kata yaitu kepala yang artinya ketua atau
pemimpin, sedangkan madrasah adalah tempat untuk
dilaksanakannya proses belajar mengajar peserta didik. Jadi
seorang kepala sendiri meiliki peran yang besar untuk

menjadikan pendorong dan menetukan sebuah kebijakan yang

12 Makmur dan Suparman, 2018, Manajemen Pendidikan Berbasis Madrasah, (Sulawesi Selatan:
Penerbit Aksara Timur), hal 48.
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ada di lembaga. Selain itu, kepala madrash juga memiliki
tanggungjawab untuk senantiasa memajukan dan meningkatkan

mutu pendidikan sebuah lembaganya.

3. Standar Kepala Mahad yang Efektif

Kepala Mahad sebagai penggerak, penentu kebijakan semua

kegiatan yang ada di mahad, serta yang akan menentukan berjalannya

dan maju mundurnya suatu lembaga pendidikan mahad atau pondok.

Berikut ini adalah beberapa keriteria yang merupakan kepala mahad yang

efektif dalam melakukan manajemennya:

1)

2)

Menerapkan pendekatan kepemimpinan partisipatif disetiap
anggota terutama dalam proses pengambilam keputusan dan
kebijakan

Yaitu melibatkan semua anggota untuk mengambil sebuah
keputusan dan kebijakan. Hal ini bisa dilakukan dengan cara
musyawarah untuk seluruh anggota pada sebuah lembaga agar
mencapai mufakat yang baik dan jelas.

Kepala Mahad Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis,
lugas dan terbuka untuk semua anggota.

Demokratis harus diterapkan di sebuah lembaga terutama
mahad ini, karena dari semua unsur anggota memiliki peran
penting untuk sebuah kebijakan dalam memimpin, juga pemimpin
harus lugas dan terbuka dalam menerapkan apa yang sedang

terjadi di lembaga mahad.
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Menyiapkan waktu yang penting untuk berkomunikasi secara
terbuka dengan para guru, peserta didik atau santri dan warga
mahad lainnya

Misalnya seorang kepala dapat menyiapkan waktu tertentu
pada jam-jam diluar pembelajaran, dengan hal ini akan
menumbuhkan dan membangun komunikasi yang baik untuk
kemajuan sebuah pendidikan di sekolah atau mahad. Kepala
mahad juga harus melakukan pendekatan secara mental untuk
berkomunikasi dengan siswa maupun santri di mahad. Waktu
yang digunakan tidak terbatas, bisa kondisional tergantung
keadaan dan kondisi. Juga untuk warga sekolah dari lainnya.
Kepala mahad sebagai seorang pemimpin harus mengetahui
unsur-unsur atau bidang-bidang yang dikerjakan oleh semua staf.
Melakukan  komunikasi yang baik dengan staf akan
membangkitkan jiwa pekerja yang lebih baik dan professional,
karena dengan adanya komunikasi tersebut kepala akan
memberikan motivasi dan pengarahan yang baik untuk
kedepannya.
Menekankan kepada guru, ustaz, pengajar dan seluruh warga
sekolah untuk memenuhi norma-norma dalam pembelajaran
dengan disiplin yang tinggi

Disetiap pembelajaran mesti terdapat sebuah norma yang

dapat diambil untu kebaikan setiap siswa atau santri. Penerapan
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norma dapat dilakukan pada kehidupan sehari-hari. Bagaimana
seorang kepala menekankan norma yang ada ini dengan baik agar
setiap warga sekolah memiliki nilai yang berbeda dengan
lembaga sekolah yang lainnya. Tingkat kedisiplinan yang tinggi
jug perlu diterapkan dalam setiap pembeljaran yang terjadi di
mahad. Santri akan menerima pemebelajaran dengan baik apabila
setiap santri memiliki tanggungjawab kedisiplinan dalam diri
mereka sendiri.

Memantau perkembangan dan kemajuan belajar peserta didik
melalui data prestasi serta hasil belajar.

Kepala mahad bisa melihat prestasi siswa dengan hasil
belajar yang telah dicapai. Dengan hasil belajar tersebut dapat
melihat dan mengevaluasi bagaimana nanti untuk kedepan
seorang santri ini mengenai pembelajarannya. Bisa saja
ditingkatkan dalam proses pembelajarannya atau metode dalam
pembelajarannya dapat menyesuaikan seorang santri tersebut.

Melaksanakan pertemuan secara teratur dengan unsur-unsur
warga sekolah misalkan Komite, Pengajar, dan staf karyawan
yang berguna untuk memperbaiki masalah yang ada. Di sebuah
lembaga tentunya akan memiliki suatu kekurangan atau masalah
yang dapat dibeerikan perhatian khusus. Misalnya mengenai
sarana dan prasarana yang memerlukan pembaruan, kurikulum

yang memerlukan Update sesuai dengan kebutuhan siswa.
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Membimbing serta mengarahkan pengajar dalam memecahkan
sebuah maslah dalam pekerjaan dan bersedia memberikan
bantuan secara professional.

Setiap staf, guru dan pegawai lainnya pasti memiliki
sebuah kendala dalam melaksanakan tugasnya, oleh karena itu
peran pemimpin yang disini menjadi sangat penting untuk
memberikan solusi atas permasalahan yang terjadi. Skil dalam
memberikan solusi ini harus bisa dikembangkan agar semua
masalah dapat teratasi dengan cepat. Juga memberikan nasihat,
bimbingan, dan bantuan untuk menjadikan pengajar yang
professional dalam pekerjaannya, demi memberikan ilmu yang
maksimal terhadap para siswa dan santri.

Memebrikan dukungan dana yang dipelukan untuk menjamin
terlaksananya program pembelajaran sesuai prioritas dan
kepentingan

Program kerja disetiap lembaga pasti memiliki
program Kkerja yang utama, dana yang dikeluarkan harus di
prioritaskan untuk anggaran kegiatan yang penting terlebih
dahulu.

Melakukan berbagai kunjungan ke dalam kelas untuk mengamati
serta menganalisa kegiatan pembelajaran secara aktif dan

langsung
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Monitoring kegiatan pembelajaran harus dilakukan
oleh para pemimpin untuk meninjau langsung bagaimana proses
pembelajaran tersebut berlangsung. Kunjungan atau peninjau ini
dilakukan untuk mengetahui kendala-kendala saat guru atau ustaz
saat mengajar. Kunjungan juga bisa dilakukan pada saat
kondisional.

9) Memperhatikan kebutuhan warga sekolah atau mahad

Hal ini dibutuhkan dalam analisis kepemimpinan.
Kebutuhan semua warga sekolah atau mahad harus dipenuhi.
Entah itu kebutuhan yang kecil, mendasar atau kebutuhan yang
penting.

10) Menunjukkan sikap teladan yang dapat menjadi bagi semua
warga sekolah

Seorang pemimpin harus mempunyai jiwa-jiwa
teladan. Jiwa teladan ini banyak dalam berperilaku yang baik.
Agar di dalam lembaga tersebut dapat di lihat bagaimana sebuah
sifat dan perilaku yang bagus dan berdampak terhadap kehidupan

di masyarakat.

Dari beberapa keriteria seorang pemimpin yang efektif
dapat kita simpulkan bahwa semua warga sekolah memliki peran
penting. Seorang kepala mahad tidak akan berjalan sendiran dalam
menjalankan kepemimpinannya dan sebuah lembaga mahad tersebut.

oleh karena itu semua saling berkesinambungan. Juga pemimpin harus
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memiliki sifat yang berbeda seperti memberikan teladan, mengarahkan
yang lebih baik, dan memberikan motivasi untuk semua warga di dalam
mahad serta hal positif lainnya yang harus dimiliki oleh seorang

pemimpin.

4. Peran Kepala Mahad
Sebagai seorang pemimpin sebuah lembaga pendidikan pastinya
kepala mahad mempunyai peran serta tanggung jawab yang begitu besar.
Karena terdapat tanggungjawab untuk mengontrol perkembangan para
santri, juga memiliki tanggungjawab yang lain untuk mengembangkan
dan memajukan pendidikan di mahad tersebut. Menurut pendapat yang
dikemukakan oleh E. Mulyasa ada tujuh peran yang harus dijalankan

oleh kepala sekolah atau madrasah diantaranya sebagai berikut:

1) Kepala Mahad sebagai pemimpin atau leader

Pada dasarnya istilah kepemimpinan ini sering dipahami sebagai
adanya proses kemampuan atau kekuatan seseorang setiap program
kegiatan madrasah. Sama seperti seorang kepala mahad yang memiliki
kemampuan dalam mengelola program-program yang ada di mahad.
Kepala mahad memimpin untuk semua yang terjadi di mahad, jadi
setiap keseharian, proses pembelajaran, pembinaan dan lainnya akan

menjadi tanggungjawab seorang kepala mahad.

2) Kepala Mahad sebagai manajer
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Manajemen pada dasarnya suatu proses mengorganisasikan,
memimpin, melaksanakan, merencanakan, mengendalikan dan
mendayagunakan seluruh anggota dalam rangka mencapai tujuan yang

telah ditetapkan. =

manajer juga memiliki peran penting, karena
kepala mahad akan mengkoordnir semua unsur yang ada di lembaga
mahad. Juga mengontrol secara langsung keberlangsungan proses

pendidikan yang ada di mahad tersebut.
3) Kepala Mahad sebagai supervisor

Kepala madrasah sebagai supervisor mempunyai peran dan
tanggung jawab membina, memantau, mengidentifikasi apa saja yang
sudah benar dan maupun belum, serta memperbaiki proses belajar
mengajar di kelas maupun di sekolah. ** supervisi yang dilakukan oleh
kepala mahad akan mengoreksi dan mengevaluasi proses dari
pembelajaran di mahad, yakni mengenai pengajar, kurikulum, santri
dan lain sebagainya. Kepala mahad juga memberikan pembinaan
untuk menjadikan pendidikan di mahad menjadi lebih baik, terutama
untuk pengajar di mahad karena akan berhubungan langsung dengan

proses perkembangan santri.

4) Kepala Mahad sebagai pendidik atau educator

* Ibid, hal 98-120.

¥ Nurilatul Rahmah Yahdiyani, dkk. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kualitas Peserta Didik di SDN Martapuro 2 Kabupaten Pasuruan. Journal of Education,
Pshycology, and Counseling. 2020, Vol. 2 No. 1, hal 332.
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Kepala mahad sebagai pendidik harus mampu menguasai
berbagai macam pendekatan, teknik, metode dan strategi dalam proses
pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah juga menjadi pelopor bagi
para guru untuk melaksanakan proses pembelajaran yang kreatif, aktif,
efisien dan menyenangkan. Dengan menyontohkan pembelajaran yang
aktif akan menumbuhkan sikap yang semangat dalam belajar. Siswa
atau santri akan tidak bosan dan lebih banyak tertarik dalam belajar

agama dan menuntut ilmu terutama dalam mempelajari akhlak

5 Kepala Mahad sebagai innovator

Kepala mahad sebagai innovator harus mempunyai strategi
untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari
ide-ide baru dan mengembangkan model-model pembelajaran yang
inovatif. kepala mahad yang memiliki pengalaman dalam inovasi-
inovasi pembelajaran bisa diterapkan dalam pembelajaran di mahad.
Hal ini dibuktikan ketika siswa akan lebih menyukai pembelajaran
yang lebih bervariatif, seperti contohnya belajar di luar kelas, belajar

dengan bermain Game dan lain sebagainya.

6) Kepala Mahad sebagai motivator

Kepala madrasah sebagai seorang motivator dituntuk untuk
mempunyai strategi dalam memberikan motivasi kepada para dewan
guru dan staf-staf madrasah dalam melaksanakan tugasnya masing-

masing. Menurut Aufa dalam strategi seorang motivator, kepala
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madrasah memang harus memiliki cara-cara dalam memotivasi,
mendorong, memberikan semangat kepada para anggotanya supaya

dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.

Motivasi yang diberikan oleh seorang pemimpin akan
memberikan efek yang bagus terutam dalam semangat kesehariannya.
Motivasi untuk pendidik akan memberikan efek pendidik tersebut
memilik keterampilan yang lebih dalam mengajar dan cenderung
memiliki inovasi dan kreasi tersendiri dalam pembelajarannya, santri
yang termotivasi akan terlihat aktif dalam belajarnya, dan motivasi
terhadap karyawan lainnya akan memberikan efek untuk hasil kinerja

yang lebih baik.
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B. Konsep Akhlakul karimah santri

1. Pengertian Akhlakul karimah

Adapun pengertian dari kata akhlakul karimah bisa Kita
tinjau dari segi bahasa dan istilah. Ada banyak pendapat yang
mengemukakan pengertian dari akhlak itu sendiri. Akhlak seorang
santri identik dengan sebuah pembinaan, Pembinaan adalah
perbaikan, atau tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara
berdaya guna serta berhasil dalam memperoleh hasil yang lebih
baik.™® Pembinaan ini berguna untuk memperbaiki tingkat akhlak
seorang santri. Apalagi latar belakang santri di mahad ini bisa
bermacam-macam. Ada yang berasal dari berbagai macam latar
belakang pendidikan, seperti dari SMA dan sejenisnya. Ada juga
yang sudah dari pondok pesantren, namun santri yang berasal dari
SMA inilah yang menjadi perhatian lebih mengenai perilaku yang

dibawa oleh santri tersebut.

Tujuan dari mengetahui latarbelakang santri adalah untuk
meninjau lebih lanjut tentang kebutuhan yang akan diberikan
dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan. Ketika santri
yang sudah terbekali oleh pondok pesantren akan lebih mudah
beradaptasi dengan lingkungan mahad yang ada. Kepala mahad

sebagai pemimpin juga menganalisa kebutuhan tentang santri yang

15 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1988), him 177
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berlatar belakang khusus termasuk yang belum tersentuh oleh

pondok pesantren.

Kata Akhlak sendiri dapat disamakan dengan beberapa
istilah lain seperti, perangai, karakter, unggah-ungguh, sopan
santun, etika, dan moral. Secara etimologi akhlak berasal dari kata
khalaq yang kata asalnya atau khuluq berarti budi pekerti, adat
kebiasaan, perangai, muruah, atau segala yang sudah menjadi
tabi‘at.’® Adat kebiasaan yang baik yang terkenal di masyarakat
akan menjadi budaya berperilaku yang baik juga. Ketika sudah
menjadi kebiasaan berakhlak dan memiliki adat yang baik di suatu
daerah maka mereka akan menjadi panutan untuk yang lainnya.
Seperti halnya disuatu pondok pesantren yang terkenal dengan budi
perkerti dan akhlaknya, maka kita semua bisa melihat pondok

pesantren tersebut akan menjadikan teladan bagi yang lainnya.

Dalam ensiklopedi pendidikan dikatakan bahwa akhlak
adalah budi pekerti, watak, kesusilaan, (kesadaran etika moral)
yaitu kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang
benar terhadap khaliknya dan terhadap sesama manusia. Dari
penjelasan tersebut bisa kita tarik benang kesimpulan bahwa orang
yang berakhalak memiliki jiwa yang tenang dalam kesehariannya.
Apalagi sifat tersebut berhubungan langsung dengan orang lain,

dalam artian orang lain yang bisa melihat dan menilai akhlak

16 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta:PT Grafindo Persada, 2007), him 2.
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seseorang. Maka dari itu akhlak seseorang harus dibentuk sejak

kecil dan sejak dini.

Adapun pengertian akhlak yang didapat dari istilah
(terminologi) dan ada beberapa definisi atau istilah yang telah

dikemukakan oleh para ahli antara lain:

a. Menurut Ibnu Miskawaih dalam syafaat, Akhlak adalah sikap
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan.!” Artinya akhlak disini
dilakukan dengan spontan yang menuju sikap positif,
perbuatan-perbuatan yang dilakukan tidak memerlukan berfikir
panjang. Juga disertai dengan kesadaran yang nyata mengenai
perbuatan dan perilaku yang baik tersebut. Misalnya seorang
santri yang sedang bertemu guru akan melakukan hal yang
biasa dilakukan santri seperti biasa yakni menyapa, bersalam,
dan menundukkan kepala. Hal ini sudah menjadikan sebuah
budaya di lingkungan pesantren yang nobenya lingkungan
berpendidikan.

b. Menurut Imam Al-Ghazali dalam Asmaran, Akhlak adalah
sebuah bentuk ungkapan yang tertanam dalam jiwa yang

menimbulkan perbuatan-perbuatan yang gampang dan

7 Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja (Joevenile
Delinquency), (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hal 59.
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mudahsu tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.'®
Seorang yang memilik akhlak yang baik akan melekat pada
dirinya dan tidak diragukan lagi. Apalagi ketika pendidikannya
di sebuah pesantren yang sudah bertahan sampai lebih dari tiga
tahun. Dalam jiwa sudah memiliki dan tertanam akhlak yang
sungguh baik. Karena sesungguhnya santri yang berkumpul
dengan orang-orang salih akan merasakan menjadi orang salih
tersebut. Seperti berkumpulnya dengan para guru, ustaz-ustaz
dan ulama, juga tokoh agama akan memberikan efek yang

sangat baik untuk perkembangan santri.

. Menurut Ibrahim Anis dalam kitabnya Mu’jam Al-wasith

mengartikan akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa,
yang denganya lahirlah macam-macam perbuatan, baik, buruk,
tanpa membutuhkan pemikran dan pertimbangan.'® Seperti
dalam penejelasan sebelumnya sifat dan perilaku ini bisa
tertanam dalam jiwa oleh semua santri. Dengan melakukan
kebiasaan pada  kehidupan bermasyarakat ~ dalam
kesehariannya. Dalam jiwanya terdapat berbagai macam sifat
yang bisa dikeluarkan yakni perilaku terpuji dan perilaku
tercela. Biasanya juga santri memperlakukan  dan
mengeluarkan perilaku yang tampa memerlukan pertimbangan

serta tanpa berfikir panjang.

'8 Asmaran, Op Cit. Hal 2.

¥ 1bid., him 4.
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d. Ahmad Amin mendefinisikan akhlak adalah kebiasaan baik
dan buruk. Contohnya apabila kebiasaan memberi sesuatu
yang baik maka disebut akhlakul karimah dan bila perbuatan
itu tidak baik disebut Akhlakul mazmumah.®®  Dalam
pengertian ini disebutkan bahwa berakhlak bisa yang baik dan
buruk. Akhlak yang baik misalnya Kkita bertutur kata yang
sopan dan santun, berperilaku yang mencerminkan orang yang
berpendidikan, hormat kepada semua orang, makhluk Allah
dan lainnya, menyayangi terhadap yang lebih muda.
Sedangkan untuk akhlak yang buruk ini bisa berasal dari
lingkungan yang tidak baik pula, misalnya lingkungan yang

banyak orang mabuk dan suka berjudi.

Sedangkan “karimah” dalam bahasa Arab artinya terpuiji,
baik, atau mulia.”* Berdasarkan pengertian diatas yang dimaksud
dengan akhlakul karimah siswa adalah segala perbuatan yang baik
yang ditimbulkan oleh seorang siswa tanpa melalui pemikiran dan
pertimbangan yang mana sifat itu menjadi budi pekerti yang utama
dan dapat dapat meningkatkan harkat mertabat siswa dimata orang

lain.

Inti dari pengertian Akhakulkarimah ini adalah kebiasaan

yang dilakukan oleh seseorang pada kegiatan tertentu yang bersifat

20 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur an, (Jakarta: Amzah, 2007), him 3.
2! Irfan Sidny, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Andi Rakyat, 1998), him 127.
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mulia, terpuji dan memiliki suasana yang positif di mata orang lain.
Karena setiap individu yang hidup bersama atau bermasyrakat ini
memiliki kebiasaan-kebiasaan dan perilaku yang dapat dilihat
maupun di nilai oleh orang lain. Seorang tokoh agama, pemimpin,
pejabat, orang-orang penting yang ada di sebuah perkumpulan
mestinya memiliki akhlak yang baik dan menjadi tauladan yang

baik.

2. Dasar dan tujuan Akhlakul karimah santri
Adapun dasar pembinaan akhlakul karimah siswa sesuai
dengan dasar Pendidikan Agama Islam yaitu Al-Qur'an dan
Hadits. Dengan berdasarkan pada pedoman keduanya maka dalam
membina akhlakul karimah siswa dapat mengantarkan siswa

kepada kehidupan yang sejahtera baik di dunia maupun akhirat.

Dasar dari kedua sumber yakni Al-Quran dan Hadits yang
menjadi pedoman umat islam dan seluruh umat manusia ini sudah
dapat dilihat kebenarannya. Karena tidak ada hukum dan aturan
yang sesempurna kedua dasar ini. Oleh karena itu dasar dari
akhlakul karimah dapat kita kutip untuk menjadi pelajaran yang
sesungguhnya. Karena akhlak yang paling baik adalah dari
manusia yang paling hebat di bumi ini. Seperti dalam firman Allah

disebutkan mengenai akhlak yang baik yakni:
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Yang memiliki arti sebagai berikut “Sesungguhnya engkau
(wahai Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang luhur” (Q.S

Al-Qolam:4)

Dari firman Allah telah dijelaskan dalam tafsir Al-Madinah
Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al-Qur'an di bawah
pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor
fakultas al-Qur'an Universitas Islam Madinah. Ayat ini
menegaskan bahwa Nabi Muhammad memiliki sifat-sifat yang
paling baik dan paling mulia. Pada diri beliau terkumpul akhlak-

akhlak terpuji dan sifat-sifat yang terbaik yang ada pada manusia.

Dalil yang menyebutkan tentang akhlak Rasulluah dan
tafsirnya menegaskan kemuliaan dan keutamaan akhlak yang
dimiliki oleh Rasullulah sendiri. Kita sebagai umatnya harus
memilki rasa untuk meneladani akhlak yang mulia dari beliau.
Karena sebaok-baiknya akhlak adalah akhlak dari baginda nabi

besar Muhammad SAW.

Di zaman modern ini banyak anak muda yang sudah hilang
jatidirinya. Karena pengaruh dari kemajuan zaman, anak muda
semakin mengabaikan pendidikan berperilaku yang terpuji ini,
maka dari itu kehadiran mahad adalah solusi dari menjawab sebuah

tantangan dari zaman ini.
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Adapun dalil dari al-hadits yang berbunyi: “Tidak ada
sesuatu yang lebih berat pada timbangan (kebajikan) seorang
mukmin pada hari kiamat daripada akhlak yang mulia” (HR At-

Tirmidzi)

Dari sabda rasulullah sendiri membesarkan bagaimana amal
yang baik dari akhlak yang mulia. Melebihi dari amalan yang
lainnya. Karena seorang mukmin sejatinya memiliki amal yang

mulia tersebut.

Tujuan merupakan sasaran yang hendak dicapai sekaligus
merupakan pedoman yang memberi arah bagi segala aktivitas yang
dilakukan. Dari tujuan akhlakul karimah berikut ini adalah
memberikan arahan bagaimana akhlak yang baik ini dapat
menuntun Kita kepada kebaikan-kebaikan yang bisa kita perbuat.
Kebaikan ini pasti kita butuhkan dalam kehidupan sehari-hari Kita,
karena sejatinya manusia adalah makhluk sosial yang saling
membutuhkan satu sama lain. Dengan bekal berperilaku yang baik
akan menumbuhkan suasana dan efek positif untuk lingkungan
Kita, terutama yang berada dalam lingkungan mahad, lingkungan
keluarga, mapun lingkungan masyarakat yang majemuk. Adapun

tujuan pembinaan akhlakul karimah Santri adalah:

a) Mendapatkan keyakinan kuat pada agidah islamiyah dan

kebenaran dalam agama Islam
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43

Seseorang yang memilki akhlak yang baik dalam dirinya
akan berefek pada keyakinan dan kepercayaan mengenai
ketuhanan. Yakin bahwa orang beriman itu mengenal
tuhannya yang maha Esa. Juga mempercayai bahwa islam
adalah kebenaran yang hakiki dan tidak bisa dibantah lagi
oleh orang yang syirik dan menyekutukan Allah.
Membentuk pribadi yang berakhlak mulia dan senantiasa
akan berbuat baik.

Terlihat jelas ketik individu yang berakhlak baik akan
memilki perbuatan dan keseharian yang mengarah kepada
kebaikan. Semua yang dia lakukan akan terdapat nilai
yang positif. Contohnya seorang santri yang ketika makan
dia akan membaca doa sebelum makan. Terlihat sepele
namun dengan hal kecil tersebut akan menghasilkan sifat
terpuji seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW.
Dalam contoh lain ketika berbuat atau memperlakukan
hewan yang dengan kasih saying, karena hewan adalah
makhluk ciptaan Allah yang bisa membuat kita terus
bertahan hidup di bumi ini.

Meningkatkan ketagwaan kita kepada Allah yaitu dengan
menghindari dari perilaku yang tercela.

Akhlak yang baik bisa membuat kita senantiasa terhindar

dari akhlak yang tidak baik. Karena kita bisa membedakan
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antara yang bernilai baik dan mana yang bernilai buruk
dari perbuatan seseorang. Misalnya seorang santri yang
menjauhi sifat tercela seperti tidak berbohong terhadap
yang lain, tidak mencuri, tidak berjudi dan tidak
melakukan hal-hal buruk lainnya. Dengan menjahui
akhlak buruk tersebut kita akan bisa meningkatkan taqwa
kita kepada tuhan yang maha esa.

d) Terciptanya ruh ukhuwah islamiyah didalam kehidupan
sosial.
Ukhuwah islamiyah adalah tali persaudaraan antar umat
islam yang bisa terjalin dengan baik. Dengan memiliki
akhlak yang baik bisa meningkatkan keakraban dan
persaudaran antar umat islam dimanapun Kkita berada.
Seperti kita berjumpa dijalan maka diantara kita akan
menyapa terlebih dahulu dan kemudian akan saling
menyapa. Perilaku tersebutlah yang menjadikan Kita
semakin erat dalam persaudaraan sesama umat agama

yakni umat Rasulullah SAW.

3. Bentuk kegiatan Pembinaan Akhlakul karimah santri
Pada dasarnya sekolah merupakan suatu lembaga yang
membantu bagi tercapainya cita-cita keluarga dan masyarakat,
khususnya dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang tidak

dapat dilaksanakan secara sempurna didalam rumah mapun di
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lingkungan masyarakat. Sekolah tidak hanya bertanggung jawab
memberikan bimbingan, pembinaan dan bantuan terhadap anak-
anak yang bermasalah, baik dalam belajar, emosional maupun
sosial sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara optimal

sesuai dengan potensi masing-masing.?

Sekolah yang mendukung Kkegiatan di mahad akan
menghasilkan output siswa atau santri yang berbeda dengan yang
lainnya. Apalagi dengan adanya mahad ini bisa membantu para
orang tua untuk mendidik anaknya menjadi lebih baik. Orang tua
yang kurang bisa mengontrol anaknya ketika dirumah dapat
memasukkan anaknya ke sebuah mahad untuk lebih dalam dalam

memperlajari pendidikan karakternya.

Adapun bentuk kegiatan yang dapat diterapkan di
lingkungan mahad untuk memberikan pelajaran terhadap

pembinaan akhlak ialah:

a) Membiasakan siswa dan santri bersopan santun dalam
bertutur kata, berbusana, dan bergaul dengan baik di
sekolah maupun lingkup luar sekolah. Kebiasaan baik
seperti ini akan menjadi dasar tumbuhnya kebaikan
yang lainnya dalam kehidupan masing-masing peserta

didik.

%2 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal 47.
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b) Membiasakan siswa bersikap ridlo, optimis, percaya

diri, menguasai emosi, dan sabar. Sikap-sikap seperti itu
juga harus ditanamkan dalam jiwa santri. Dapat Kita
lakukan dengan latihan-latihan misalnya percaya diri
dalam menghadapi sesuatu, dan sabar dalam
menghadapi cobaan dalam kehidupan.
Membuat program Kkerja atau kegiatan keagamaan.
Dimana kegiatan tersebut bertujuan untuk menanamkan
rasa dalam keagamaan santri atau peserta didik,
membiasakan diri berperilaku pada akhlakul karimah
dan juga membenci atau menghindari akhlakul
mazmumah seperti:
1) Adanya program sholat dhuhur rutin berjama’ah di
lingkungan sekolah atau mahad
2) Adanya program rutin sholat jumat di sekolah
3) Diadakanya kegiatan peringatan-peringatan hari
besar islam. Kegiatan ini dapat mengingatkan
santri untuk mengenang hari besar islam tersebut.
4) Adanya program atau kegiatan pondok romadhan
yang diperuntukkan siswa yang berada di luar
mahad
5) Adanya program majlis ta’lim pada malam hari

6) Adanya peraturan-peraturan tentang kedisiplinan
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dan tata tertib mahad. Agar santri dapat mengikuti
kegiatan-kegiatan mahad dengan hikmah dan

barokah

4. Pentingnya Pembinaan Akhlakul karimah santri
Akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakan
makhluk manusia dengan makhluk lainya, seandainya manusia
tanpa akhlak, maka akan hilang derajat kemanusianya.”> Hamzah
Ya'cub dalam bukunya “Etika Islam” menyatakan manfaat akhlak

adalah sebagai berikut:

a. Memperoleh Kemajuan Rohani

Tujuan ilmu pengetahuan adalah meningkatkan
kemajuan manusia dibidang rohaniah atau bidang mental
spiritual. Antara orang yang berilmu pengetahuan tidaklah
sama derajatnya dengan orang tidak berilmu pengetahuan,
karena orang yang berilmu, praktis memiliki keutamaan

dengan derajat yang lebih baik.

Derajat orang yang berakhlak akan terlihat berbeda
di sisi Allah SWT. Karena dengan niat dan menata
kebaikan akan menumbuhkan rasa memiliki derajat yang

tinggi. Hal ini dapat di contohkan oleh para santri untuk

2 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo Semarang, Metodologi Pengajaran Agama,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999). Hal 114.
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berlomba-lomba mencari kebaikan dan mendapatkan hasil

seperti tingginya derajat seorang manusia.

b. Sebagai Penuntun Kebaikan

Dengan adanya pembinaan akhlak maka ia akan
mengerti, memahami dan membedakan mana akhlak yang
baik dan akhlak yang buruk. Akhak yang baik akan menjadi
penuntun dalam kebaikan, begitu juga sebaliknya bahwa
keburukan akan menuntun pada jalan yang buruk juga.
Pemimpin yang memiliki akhlak terpuji di dalam hatinya
akan memiliki sifat bagaimana melakukan hal baik pada

kesehariannya.

Untuk mempelajari dan terdapat pembinaan adanya
pembinaan akhlakul karimah siswa, maka siswa diharapkan
memelihara diri agar senantiasa berada pada garis akhlak
yang mulia dan menjauhi segala bentuk akhlak yang tercela

sehingga manusia akan dihargai dan dihormati.*

2% 1bid. Hal 115.



5. Nilai Akhlakul Karimah

Tabel 2.1 Nilai-Nilai akhlakul karimah

No Nilai Deskripsi
Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
1 agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
' ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk
agama lain.
Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
2. sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
3. suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.
4 Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh

5. dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
5 Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
' atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
' orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
8 Demokratis | Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama
' hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
Rasa Ingin | Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
9. | Tahu lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, atau didengar.
Semangat Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
10. | Kebangsaan | menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas
kepentingan diri dan kelompoknya.
Cinta Tanah | Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
11. | Air menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas diri
dan kelompoknya.
Menghargai | Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
12. | Prestasi menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan
mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain.
Bersahabat/ | Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,
13. - . >
komunikatif | bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
14 Cinta Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang
" | Damai lain merasa senang dan aan atas kehadiran dirinya.
15 Gemar Kebiasaan menyediakan waktu utnuk membaca berbagai
" | Membaca bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
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16 Peduli Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
" | Lingkungan | kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memberbaiKki
kerusakan alam yang sudah terjadi.
17 Peduli Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
" | Sosial pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
Tanggung Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas
Jawab dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan, terhadap
diri sendiri, masyarakat dan lingkungan (alam, sosial, dan
18. budaya, negara dan Tuhan YME).

Delapan belas nilai untuk pendidikan karakter diatas dapat ditambah atau

dikurangi dengan menyesuaikan kebutuhan.®

6. Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul Karimah

1) Tahap/Proses Pembentukan Nilai/Moral

Mukhlas Samani dalam bukunya bahwa Scerenko (1997)
menjelaskan pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai upaya yang
sungguh-sungguh dengan cara man ciri kepribadian positif dikembangkan,
didorong dan diberdayakan melalui keteladanan, kajian (sejarah, dan
biografi para bijak dan pemikir besar), serta praktik emulasi (usaha
maksimal untuk mewujudkan hikmah dari apa-apa yang diamati dan
dipelajari).

Selanjutnya Mukhlas Samani menjelaskan bahwa pendidikan
karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk
menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir,

raga, serta rasa dan karsa. Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai

% Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 42
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pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan
watak, yang bertujuan mengambangkan kemampuan peserta didik untuk
memberikan keputusan baik buruk, memelihara apa yang baik, dan
mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh
hati. Pendidikan karakter dapat pula dimaknai sebagai upaya yang
terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan
menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik berperilaku sebagai
insan kamil. Pendidikan karakter dapat pula dimaknai sebagai suatu sistim
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap tuhan yang maha esa, diri
sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi

manusia insan kamil.?®

sedangkan Menurut Lickona, yang menjadi rujukan dalam penelitian
ini, beliau mengatakan bahwa proses penanaman atau pembentukan nilai
menghubungkan pengetahuan nilai/moral, sikap nilai/moral dan tindakan

nilai/moral sebagai berikut tahap dan posesnya:*’

?® Samani Muklas, Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2014), him. 42-46
27 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Kosnespsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan
(Jakarta: Prenada Media Grup, 2011), him.77
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Gambar 2. 1 Teori Lickona

Dalam pandangan Lickona pendidikan nilai/moral  yang
menghasilkan karakter, ada tiga komponen karakter yang baik
(components of good character), yaitu moral knowing atau pengetahuan
tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang mental, dan moral
action atau perbuatan moral. Ketiga komponen itu menunjuk pada tahapan
pemahaman sampai pelaksanaan nilai/moral dalam kehidupan sehari-hari.
Ketiganya tidak serta merta terjadi dalam diri seseorang, tetapi bersifat
prosesual, artinya tahapan ketiga hanya mungkin terjadi setelah tercapai
tahapan kedua, dan tahapan kedua hanya tercapai setelah tahapan

pertama.?

Dalam banyak kasus ketiga tahapan tidak terjadi secara utuh.
Mungkin sekali ada orang hanya sampai moral knowing dan berhenti
sebatas memahami. Orang lain sampai pada tahap moral feeling, dan yang
lain mengalami perkembangan dari moral knowing sampai moral action.
Moral knowing adalah hal penting untuk diajarkan terdiri dari enam hal,

yaitu moral awerness (kesadaran moral), knowing moral values

28 1bid Hal. 298
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(mengetahui nilai-nilai moral), perspective taking (pandangan nilai), moral

reasoning (alasan moral), decision making dan self knowledge.

Tetapi pendidikan nilai/moral atau karakter hanya sampai pada
moral knowing tidaklah cukup, sebab sebatas pada tahu atau memahami
nilai atau moral tanpa melaksanakannya, hanya menghasilkan orang
cerdas, tetapi tidak bermoral. Amat penting pendidikan dilanjutkan sampai
pada moral feeling. Moral feeling adalah aspek yang lain yang harus
ditanamkan kepada peserta didik/generasi muda yang merupakan sumber
energi dari diri manusia untuk bertindak sesuai dengan prinsip moral.
Terdapat enam hal yang merupakan aspek emosi yang harus mampu
dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia berkarakter yaitu
consciene (nurani), selfesteem (percaya diri), empathy (merasakan
penderitaan orang lain), loving the good (mencintai kebenaran), self
control (mampu mengontrol diri), dan humality (kerendahan hati). Namun,
pendidikan karakter hanya sampai pada moral feeling saja tidaklah cukup,
sebab sebatas ingin tahu atau mau, tanpa disertai perbuatan nyata hanya

menghasilkan manusia munafik.

Langkah teramat penting adalah adanya pendidikan karakter/nilai
pada moral action. Moral action adalah bagaimana membuat pengetahuan
moral dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata. Perbuatan tindakan
moral ini hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya. Untuk
memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik

(act morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter yaitu
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kompetensi (competence), keinginan (will), dan kebiasaan (habit)

Moral

Moral
Moral
Sasaran
Pendidik

Gambar 2. 2 Teori Pendidikan Karakter

Sumber : Masnur Muslich (Pendidikan Karakter Menjawab

Tantangan Krisis Multidimensional)

Pendidikan karakter terhadap anak hendaknya menjadikan seorang
anak terbiasa untuk berperilaku baik sehingga ia menjadi terbiasa dan akan
merasa bersalah kalau tidak melakukannya. Dengan demikian kebiasaan
baik yang sudah menjadi naluri otomatis akan membuat seorang anak
merasa bersalah bila tidak melakukan kebiasaan baik?® Yang perlu disadari
adalah mendidik kebiasaan baik saja tidaklahcukup. Anak yang terbiasa
berbuat baik belum tentu menghargaipentingnya nilai-nilai moral (valuing)

oleh karena itu setelah anak memiliki pengetahuan (moral knowing), orang

2 1bid him. 134
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tua hendaknya dapat menumbuhkan rasa atau keinginan anak untuk

berbuat baik (desiring the good).

Pada sisi lain, keinginan untuk berbuat baik bersumber dari
kecintaan untuk berbuat baik (loving the good). Aspek kecintaan inilah
yang disebut Piaget sebagai sumber energi yang secara efektif membuat
seseorang mempunyai karakter yang konsisten antara pengetahuan (moral

knowing) dan tindakannya (moral action).

Salah satu cara untuk menumbuhkan aspek moral feeling adalah
dengan cara membangkitkan kesadaran anak akan pentingnya memberikan
komitmen terhadap nilai-nilai moral. Kecintaan ini (moral feeling) akan
menjadi kontrol internal yang paling efektif, selain kontrol eksternal juga
penting dan perlu diberikan orang tua, Khususnya dalam memberikan
lingkungan yang kondusif kepada anak untuk membiasakan diri
berperilaku baik.*

2) Tujuan Tahap/Proses Pembentukan Nilai

Pertama, pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia yang
mempunyai keseimbangan antara kemampuan kognitif dan psikomotorik
di satu pihak serta kemampuan afektif di pihak lain. Dalam hal ini dapat
diartikan bahwa pendidikan akan menghasilkan manusia yang
berkepribadian, tetap menjunjung tinggi nilai-nilai budaya yang luhur,

serta mempunyai wawasan dan sikap kebangsaan dan menjaga serta

% Ibid him. 135
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memupuk jati dirinya. Dalam hal ini proses alih nilai dalam rangka proses

pembudayaan.

Kedua, dalam sistem nilai yang dialihkan juga termasuk nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan yang terpancar pada ketundukan manusia untuk
melaksanakan ibadah menurut keyakinan dan kepercayaan masing-masing
berakhlak mulia, serta senantiasa menjaga harmoni hubungan dengan

Tuhan dengan sesama manusia, dan dengan alam sekitarnya.

Ketiga, dalam alih nilai juga dapat ditransformasikan tata nilai yang
mendukung proses industrialisasi dan penerapan teknologi, seperti
penghargaan atas waktu, etos kerja tinggi, disiplin, kemandirian,

kewirausahaan dan sebagainya.

Penerapan pendidikan budi pekerti dapat dilakukan dengan
berbagai strategi pengintegrasian. Strategi yang dilakukan adalah (1)
pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari. Dan (2) pengintegrasian dalam
kegiatan yang diprogramkan. Menurut Karman, ada tiga lingkungan yang
dapat membentuk karakter anak sebagai berikut: Pertama, lingkungan
keluarga, keluarga memiliki peran penting dalam menurunkan sifat-sifat
akhlak atau karakter kepada generasi berikutnya. Sifat keturunan itu bukan
hanya yang tampak saja, melainkan juga yang tidak tampak atau hidden
seperti kecerdasan, keberanian, kedermawanan dan lain-lain. Kedua,
lingkungan sekolah juga berperan dalam pembentukan karakter anak
sebagai lembaga pendidikan dalam membentuk manusia yang cerdas,

terampil, dan berakhlak mulia sesuai aturan yang berlaku. Dan ketiga,
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lingkungan masyarakat berperan besar dalam proses pendidikan karakter
anak karena sebagian besar waktu bermain, berinteraksi, dan pergaulan

hidup anak berada di masyarakat.



C. Kerangka Berpikir

Gambar 2. 3 Kerangka Berfikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif, metode
kualitatif sendiri merupakan metode untuk mendapatkan sebuah data
dalam bentuk penjelasan yang di dapat dari keseluruhan situasi sosial,
meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor) dan aktivitas (Activity)
yang berinteraksi secara sinergis.>. Lebih lanjut, metode kualitatif dalam
penelitian ini kemudian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
yakni sebuah pendekatan yang mencoba menjelaskan sebuah penelitian
secara mendalam terkait dengan data yang diperoleh oleh peneliti.
Pendekatan ini lebih berorientasi pada penjabaran asumsi dan temuan
yang diperoleh peneliti saat melangsungkan penelitian lapang yakni di
Ma’had Al - Qolam MAN 2 Kota Malang. Penjabaran tersebut dilakukan
secara sistemis sesuai dengan fakta dilapangan beruap temuan — temuan

peneliti terhadap fenomena yang sedang dikaji.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini ialah instrumen kunci
yang memiliki peran berupa perencanaan, terkait pengelolaan atau

pengumpulan data, melakukan analisa serta pelaporan atas penelitian

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), him.

207.
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yang telah di buat®** Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan
pengamatan atau penelitian terkait dengan fenomena yang dikaji dengan
tepat dan cermat. Sehingga hal yang kemudian dilakukan oleh peneliti
atas peran ini yakni dengan terjun langsung ke lapangan yakni Ma’had Al
— Qolam MAN 2 Kota Malang. Selain itu, dalam proses pengamatan
tersebut peneliti hadir sebagai pengamat non prtisipan, yakni observer
yang tidak berkaitan dalam kehidupan informan yang dikaji secara

langsung.

Adapun penliti melakukan pengamatan sesuai dengan
kesepakatan yang nantinya akan dibuat oleh peneliti dengan informan —
informan objek yang akan dikaji oleh peneliti. Sehingga, dalam hal
pengamatan peneliti kemudian akan mengajukan perizinan serta
melakukan pengambilan data sesuai dengan kesepakatan bersama

informan.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2
Kota Malang dengan pertimbangan beberapa hal di antaranya adalah
Salah satu Madrasah Aliyah terbaik di Indonesia yang menyediakan
tempat berupa Mahad untuk memfasilitasi berbagai tujuan dalam visi

misi madrasah termasuk membentuk ilmu Akhlag.

%2 Lexy J, Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2019)

him. 168.
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D. Data dan Sumber Data

a. Data Primer

Data primer merupakan data pertama yang didapat oleh peneliti
saat berlangsungnya penelitian, dengan kata lain data ini merupakan
data langsung yang akan diperoleh peneliti. Adapun dalam penelitian
ini sumber utamanya antara lain Kepala Mahad Al-Qolam MAN 2

Kota Malang

b. Data Sekunder

Data sekunder memiliki fungsi berupa data — data pendukung
dari data utama yang di peroleh secara langsung atau data primer.
Data ini biasanya berupa data yang sudah terolah dan peneliti adalah
pihak kedua atas data sekunder yang didapat. Biasanya data tersebut
berupa catatan, laporan, gambar — gambar, dokumen — dokumen yang
terfokus pada Strategi Kepala Mahad Dalam Membentuk Akhlakul

Karimah Santri Di Mahad Al-Qolam Man 2 Kota Malang

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data meupakn cara — cara yang kemudian
dilakukan peneliti saat berlangsunya pengambilan data di lapangan,

adapun teknik pengambilan data yang digunakan peneliti antara lain :

a. Observasi
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Observasi merupakan upaya atau usaha peneliti dilapang
terkait pengambilan data yakni dengan cara pengamatan, yakni
sebuah pengamatan yang dilakukan secara langsung oleh peneliti
sebagai tahap awal untuk mendapatkan data secara kenyataan.**
Dalam hal ini peneliti kemudian melakukan pengamatan atau
observasi secara langsung ke lokasi penelitian yakni Ma’had Al —
Qolam MAN 2 Kota Malang untuk mengkaji fenomena terkait yakni
mengenai akhlak yang terbentuk pada santri. Upaya ini dilakukan
oleh peneliti guna mendapatkan data secara aktual dan akurat.
Seperti yang telah dijelaskan peneliti pada bagian sebelumnya,
dalam proses observasi ini peneliti memposisikan dengan tidak
menjadi bagian langsung dari peristiwa yang akan dikaji atau dengan
kata lain sebatas individu yang sedang melakukan pengamatan saja

(non partisipan).
b. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yakni
in-dept-interview dengan teknis berupa wawancara semitestruktur.
Wawancara dilakukan secara mendalam dengan menggabungkan
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, selain dengan pedoman
wawancara yang di buat oleh peneliti, pada bagian ini pula peneliti
tidak menutup kemungkinan dengan pertanyaan — pertanyaan yang

kemudian tidak disajikan dalam pedoman wawancara. Tujuan dari

% 1bid, him. 226.
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wawancara jenis ini ialah untuk menentukan permasalahan secara
lebih terbuka, di mana pihak yang di wawancara kemudian terlibat
dalam pendapat dan ide. * Adapun peneliti melakukan kegiatan
wawancara dengan Kepala madrasah, kepala mahad, waka

kurikulum, dan santri
c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data
dari sumber non insan, sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman.
Dalam penelitian ini peneliti membutuhkan data profil sekolah,
rekaman dan dokumentasi foto-foto, serta buku-buku yang berkaitan
atau relevan dengan masalah penelitian ini. Jika di tulis secara rinci

bagaimana proses pengumpulan data ialah sebagai berikut:

F. Analisis Data
Seperti yang telah dijelaskan peneliti pada bagian metode dan
jenis pendekatan penelitian, bahwa teknis analisis data yang digunakan
yakni metode kualitatif deskriptif. Dalam pendekatan tersebut, terdapat
tiga proses utama yang dilakukan oleh peneliti yakni dengan
mendiskripsikan fenomena, Kklasifikasi serta sinergitas konsepsi —

konsepsi yang kemudian dimunculkan.

Lebih lanjut, adapun tahapan — tahapan teknik analisis data yang

akan dilakukan peneliti ialah sebagai berikut :

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), him

233.
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Reduksi Data

Banyaknya data yang telah diperoleh peneliti dalam
melakukan penelitian, maka hal yang kemudian oleh peneliti yakni
dengan mereduksi data. Untuk itu, peneliti melakukan reduksi data
yakni Dberupa merangkum, memilih hal — hal yang pokok,
memfokuskan pada hal — hal yang penting untuk kemudian mencari
tema dan pola data yang telah dikumpulkan®. Sehingga data yang
telah diperoleh akan mulai memunculkan gambaran yang lebih

jelas terkait dengan fenomena utama yang akan dikaji oleh peneliti.
Penyajian Data

Setelah melakukan reduksi data, upaya yang dilakukan
selanjutnya oleh peneliti yakni dengan melakukan penyajian data
(Data Display). Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
kemudian di buat dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan lain sebagainya. Peneliti kemudian
memilih menggunakan penyajian data secara naratif atau dengan
penjelasan — penjelasan singkat terkait hal — hal yang telah
tereduksi. Diharapkan dengan melakukan penyajian data maka
peneliti kemudian akan lebih mudah dalam memahami apa yang
terjadi serta menentukan renacana atau langkah — langkah

selanjutnya.

% 1bid. him, 247.
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c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing / Verificaton)

Tahapan akhir dalam teknik analisis data dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskripstif ialah penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan jawaban — jawaban
atas rumusan masalah yang telah dibuat peneliti atas fenomena
yang dikaji. Data — data yang telah di dapat kemudian dilakukan
perbandingan satu sama lain untuk kemudian dilakukan penarikan
kesimpulan sehingga mendapatkan penjelasan berupa jawaban atas

masalah yang sedang dikaji oleh peneliti.

G. Teknik Kebsahan Data
Adapun teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan

data antara lain adalah:

a. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu, tekniknya
dengan pemeriksaan sumber lainnya. Triangulasi yang digunakan

peneliti ada dua, yaitu:

1) Triangulasi Sumber
Peneliti membandingkan dan mengecek kembali derajat
kepercayaan suatu informan yang diperoleh melalui alat yang

berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan
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cara membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara, membandingkan apa Yyang dikatakan orang di
depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.
Triangulasi sumber yang digunakan yaitu, kepala sekolah dan

guru.

2) Triangulasi Metode

Peneliti menggunakan metode yang sama pada peristiwa
berbeda atau menggunakan dua atau lebih metode yang berbeda
untuk objek peneliti yang sama. Triangulasi ini digunakan untuk
memperoleh data terkait dengan Strategi Kepala Mahad Dalam
Membentuk Akhlakul Karimah Santri Di Mahad. Triangulasi
dalam penelitian inimenggunakan metode wawancara, observasi
dan  dokumentasi. Sumber yang dilakukan  dengan
membandingkan hasil wawancara dengan data dokumen yang

terkait.

H. Prosedur Penelitian
Pada prosedur penelitian ini akan dilakukan tiga tahapan, di

antaranya adalah sebagai berikut:

a. Tahap persiapan.

Pada tahap ini penulis melaukan observasi untuk menentuka
fokus peneitian sesuai dengan kondisi dan kebutuhan yang ada di

lapangan.
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b. Tahap pelaksanaan.

Tahapan ini diawali dengan melakukan pengamatan terkait
Strategi Kepala Mahad Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri
kemudian dilakukan kegiatan wawancara untuk mendapatkan data

yang lebih mendalam.

c. Tahap penyelesaian.

Pada tahapan ini penulis menarik kesimpulan atas seluruh data

yang teah diperoleh
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Dalam hal ini peneliti akan memaparkan secara berurutan mulai

dari gambaran umum, papran data, dan temuan penelitan. Gambaran

umum objek penelitian diuraikan berdasarkan pada sejarah berdirinya

Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang, tujuan, visi dan misi yang

terdapat pada Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang, serta orientasi

pendidikan di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang. Paparan data

diuraikan berdasarkan fokus dalam penelitian yaitu: Perencanaan Strategi

Kepala Mahad dalam membentuk akhlakul karimah santri di Mahad Al-

Qolam MAN 2 Kota Malang, Implementasi Strategi Kepala Mahad dalam

membentuk akhlakul karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota

Malang, Evaluasi Strategi Kepala Mahad dalam membentuk akhlakul

karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang.

. Paparan Data

1. Profil MAN 2 Kota Malang

Tabel 4. 1 Profil MAN 2 Kota Malang

Nama Madrasah Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang

Akreditasi Akreditasi A

NPSN 20580050
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NSS 131135730002

Kode Pos 65113

Alamat JI. Bandung No. 7

Kota Kota Malang

Propinsi Jawa Timur

Kecamatan Klojen

Kelurahan Penanggungan

Nomor Telp (0341) 551357, (0341) 58833
Nomor Faks -

Email admin@man2kotamalang.sch.id
Jenjang SMA

Status Negeri

Situs www.man2kotamalang.sch.id
Lintang -7.96068099963595

Bujur 112.62188494205475
Ketinggian 479

Waktu Sekolah Pagi

2. Sejarah berdirinya MAN 2 Kota Malang

Pada tanggal 1 Januari 2018 Madrasah Aliyah Negeri 3 Malang

berubah nama menjadi Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang
berdasarkan KMA nomor 673 tahun 2016 tentang Perubahan Nama
Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah tsanawiyah Negeri dan Madrasah

Ibtidaiyah Negeri di Provinsi Jawa Timur.

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang sebelumnya adalah
Madrasah Aliyah Negeri 3 (MAN 3) Malang, merupakan salah satu
Madrasah Aliyah Negeri di Indonesia yang didirikan berdasarkan alih
fungsi dari PGAN Malang dengan SK Menteri Agama Nomor: 42 tahun
1992 pada tanggal 7 Januari 1992. Dengan demikian sejarah MAN 2
Kota Malang tidak bisa dipisahkan dari sejarah PGAN Malang yang

merupakan salah satu PGAN tertua di Indonesia.


mailto:admin@man2kotamalang.sch.id
http://www.man2kotamalang.sch.id/
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Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang adalah lembaga
pendidikan umum ditingkat menegah, yang diselenggarakan oleh
Kementrian Agama dengan mempunyai keunggulan dibidang
pemahaman agama Islam. MAN 2 Kota Malang yang sebelumnya
bernama MAN 3 Malang telah dipilih oleh Departemen Agama menjadi
salah satu MAN Model di Indonesiaa berdasarkan SK Dirjn Binbaga
Islam Nomor E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/1998 tanggal 20 Februari 1998
memeiliki potensi yang sangat penuh tantangan berhasil di lalui melalui
perjuangan menuju Madrasah yang dijadikan pilihan utama oleh

masyarakat.

Secara kronologis dapat diuraikan sebagai berikut:

PGAA Malang dimulai tahun ajaran baru pada tanggal 1 (satu) Agustus
1956, dengan nama PGAAA 1 Malang dengan Kepala R. Soeroso, sedang
PGAA |l Malang adalah asal dari PGAA Surabaya yang pada tahun 1958
dipindah ke Malang.

PGAA | Malang menumpang siswa dari PGAA 4 tahun, sedangkan PGAP
pada  waktu itu (tahun 1956) dipimpin oleh Kepala Bapak Soerat
Wirjodihardjo.

Gedung pertama PGAP dan PGAA 1 Malang adalah di Jalan Bromo Nol 1
pagi hari untuk PGAA 1 tahun dan sore hari PGAP 4 tahun.

Pada tahun ajaran 1956/1957 di Malang masih ada siswa SGHA (bagian

dan/Hukum agama) yang kemudian dihapus.
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Gedung PGAA 1 Malang pada pertengahan tahun ajaran 1958
berhubungan dengan gedung baru PGAA 1 sudah selesai
pembangunanannya yang terletak di Jalan Bandung NO. 7 Malang maka
gedung yang baru (JI. Bandung No. 7 Malang) segera ditempati, begitu
pula pada PGAP 4 tahun turut pindah di Jalan Bandung No. 7 Malang.
Pada akhir tahun 1958 PGAA Surabaya dipindah ke Malang dengan nama
PGAA 1II Malang dengan Kepala Ibu Mas’ud yang kemudian tahun 1959
dipindah ke Dinoyo Malang.

Pada tahun 1958/1959 PGAA 1 dan PGAP 4 tahun dilebur menjadi satu
PGA Negeri 6 tahun Malang, kelas | s/d VI, dengan Kepala Bapak R.D
Soetario.

Pada tahun 1961-1965 Kepala Sekolah dijabat Bapak R. Soemarsono dan
tahun 1966/1978 Kepala Bapak Drs. Imam Effendi, tahun 1979-1987
Kepala Bapak Sakat, tahun 1988-1990 Kepala Bapak H. Sanusi, tahun
1990-akhir 1991 Kepala Drs. Mahsjudin dan Bapak Kepala Drs. Untung
Saleh menjabat sejak tanggal 16 Desember 1991-September 1993.

Pada tanggal 1 Juli 1992 dengan Surat Keputusan Menteri Agama RI
Nomor 42 tahun 1992 PGAN Malang dialihfungsikan menjadi Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) Malang Il dengan kepala sekolah Drs. Untung
Saleh.

Dan pada tanggal 16 Juni 1993 dengan Surat Keputusan Direktorat

Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam No. E./55/1993, MAN
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Malang diberi wewenang untuk menyelenggarakan Madrasah Aliyah
Program Khusus.

Pada tanggal 30 September 1993 dijabat oleh Bapak Drs. H. Kusnan A,
sampai dengan tanggal 31 Mei 1998.

Tanggal 20 Februari 1998 dengan Surat Keputusan Direktorat Jenderal
Pembinaan  Kelembagaan Agamalslam No.
E.IV/Pembinaan.00.6/KEP/17.A.1998 ditunjuk sebagai MAN Model
dengan Kepala Drs. H. Kusnan A.

. Pada tanggal 1 Juni 1998 Kepala MAN 3 Malang dijabat oleh Bapak Drs.
H. Munandar menjabat sampai dengan tanggal 20 September 2000.

Pada tanggal 20 September 2000 Kepala MAN 3 Malang dijabat oleh
Bapak Drs.H. Abdul Djalil, M.Ag sampai dengan tanggal 30 April 2005.
Kepala MAN 3 Malang Bapak Dr. Imam Sujarwo, M. Pd menjabat dari
tanggal 02 Mei 2005 sampai dengan 29 Februari 2012.

Kepala MAN 3 Malang Bapak Dr. Ahmad Hidayatullah, M. Pd menjabat
dari tanggal 29 Februari 2012 sampai dengan 11 Agustus 2014.

Kepala MAN 3 Malang lbu Dr. Binti Magqudah, M.Pd menjabat dari
tanggal 21 Agustus 2014 sampai dengan 2021

Pada tanggal 1 Januari 2018 MAN 3 Malang berubah nama menjadi MAN
2 Kota Malang berdasarkan KMA Nomor 673 tahun 2016 tentang
Perubahan Nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah, dan

Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Provinsi Jawa Timur.
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3. Visi, Misi, Tujuan, dan Motto MAN 2 Kota Malang

a. Visi

Terwujudnya Madrasah Model Sebagai Pusat Keunggulan

Dan Rujukan Dalam Kualitas Akademik Dan Nonakademik Serta

Akhlag Karimah.

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Membangun budaya madrasah yang membelajarkan dan
mendorong semangat keunggulan.

Mengembangkan SDM madrasah yang kompeten.
Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan lulusan
berkualitas akademik dan nonakademik serta berakhlaq
karimah.

Mengembangkan sistem dan manajemen madrasah yang
berbasis IT dan penjaminan mutu.

Mengembangkan dan memelihara lingkungan yang sehat,
kondusif, dan harmonis.

Meningkatkan peran serta stakeholders dalam pengembangan
madrasah.

Mewujudkan Madrasah yang memenuhi standar nasional
pendidikan.

Mewujudkan Madrasah yang berorientasi pada standar

internasional.

c. Tujuan



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

d. Motto
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Terwujud lulusan berkualitas akademik dan nonakademik
serta berakhlaq karimah.

Terbangun budaya madrasah yang membelajarkan dalam satu
Visi.

Terwujudnya SDM madrasah yang memiliki kompetensi utuh
Terlaksana tatakelola madrasah yang berbasis IT dan system
penjaminan mutu.

Terlaksana dan terpelihara lingkungan madrasah yang sehat,
kondusif, dan harmonis.

Terbentuk stakeholders yang mempunyai rasa memiliki
madrasah (school ownership)

Tercapai standar nasional pendidikan

Terwujudnya madrasah yang berorientasi pada standar

internasional

“DUIT “

Dengan Motto yang tak asing lagi bagi kalangan madrasah

yaitu: DUIT (D= Dedikasi yang tinggi terhadap tugas; U= Usaha

yang maksimal / man jadda wajada; I= Ikhlas dalam menjalankan

tugas; dan T= Tagwa-tabah dan tawwakal menghadapi segala ujian

dan tantangan).
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4. Struktur Organisasi MAN 2 Kota Malang

b ¥ et i # % 5 >
# 8 '3 N LN FJ N e % %
¥ G Kepala Madrasah N ;
Komite S e
= Drs. H. Mohammad Husnan, M. Pd A
‘ ;X ;% 7oK %K 7R R
m o7 2o SR R o Tiatur Agus Tiahjono

Penguji SPM Ketua P2MM Waka. Kurikulum | Wak: aa Waka. Sarpras
Elya Rohmawati, S.Pdl Mishad, M.Pd Sukardi, S.Pd Anita Yusianti, M.Pd | Ahmad Thohir, M.Pd., M.Ed Mujaini, M.Ag

H.A.Taufig WAS, Lc.MA

Unit Keagamaan Unit Perpustakaan  Unit Laboratorium Unit UKS Unit P3TIM Unit LDC

Drs. Khoirul Insan Budi Widodo, S.Pd Drs. Sukri, M.Pd Wahyu Wijayanto, S.Pd § M. Bahrul Ulum, S.Kom Ema Fitria A, M.Pd

Bimbingan

Konseling Wali Kelas/PA

PESERTA DIDIK

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi MAN 2 Kota Malang

(Sumber: Data Pokok Tata Usaha MAN 2 Kota Malang)

5. Keadaan Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang

MAN 2 Kota Malang sebagai salah satu rujukan tempat menuntut
ilmu para peserta didik dari berbagai daerah di seluruh Indonesia
semakin diminati oleh masyarakat. Hal ini terbukti dengan
meningkatnya jumlah orang tua yang mendaftarkan putra-putrinya ke
MAN 2 Kota Malang dari tahun ke tahun. Sebagai madrasah yang
sebagian besar peserta didiknya berasal dari luar daerah, MAN 2 Kota

Malang dituntut untuk menyediakan tempat tinggal bagi mereka.
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Setelah tempat tinggal tersedia, pekerjaan yang lebih besar dan
menuntut tanggung jawab yang lebih berat adalah bagaimana
mendesain pola pembinaan untuk para penghuninya. Mengacu pada
fenomena yang terjadi di lingkungan pendidikan, hanya ada dua
alternatif pola pembinaan, yaitu; pola pembinaan asrama dan pola

pembinaan ma’had (pesantren).

Jika memilih pola pembinaan asrama, secara garis besar pihak
madrasah hanya bertanggung jawab menyediakan tempat tinggal yang
layak, makan dan minum yang cukup, serta pengawalan akademik dan
ibadah yang intens. Sedangkan jika memilih pola pendidikan ma’had,
maka disamping harus menyediakan tiga unsur di atas, pihak sekolah

juga harus mendesain kurikulum ma’had yang berbasis pesantren.

Ditinjau dari posisinya, Ma’had Al Qalam memiliki posisi yang
sangat strategis untuk mencapai visi dan misi MAN 2 Kota Malang. Di
samping itu Ma’had Al Qalam memiliki cakupan yang sangat luas
sehingga membutuhkan pengelolaan yang sistematis dan profesional.
Ma’had merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
santri di madrasah, hanya dalam pengaturan ma’had mempunyai alur

(regulasi) tersendiri.

Tekad MAN 2 Kota Malang untuk menjadi etalase madrasah
Indonesia telah memberikan energi positif sekaligus tantangan bagi
Ma’had Al Qalam. Energi positif yang dimaksud adalah output yang

dihasilkan menjadi semakin kompetitif dan selektif, sedangkan
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tantangannya berupa input santri yang heterogen tentunya harus
mendapatkan penanganan dan manajemen yang tepat dari para
pengurus ma’had. Karena niat yang kuat tidak cukup jika tidak disertai
komitmen dan konsistensi yang kuat dari para pengelola ma’had ini,
terutama para ustadz, karyawan dan semua civitas institusi yang

berhadapan langsung dengan santri dan orang tua.

Berdasarkan informasi diatas, maka perlu dibuat kodifikasi tentang
sistem ke- ma’had-an yang mencakup; Landasan filosofis, nilai-nilai
dasar, visi dan misi, struktur organisasi, tupoksi pengurus, tata tertib,

kegiatan santri di ma’had dan lain-lain.
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e DENAH MA’HAD AL QALAM MAN 3 MALANG

M a SJ ld Rumah Dinas Kopsis

" J KOMPLEK KELAS
MAN 3 MALANG

Gedung Al Azhar

Gambar 4. 2 Denah Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang
(Sumber: Data Pokok Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang)
Keterangan:

1. Gedung Ma’had Putra (Khurtum, Damaskus, Himsy, Al-And,

Alexandria, Madinah, Baghdad )

2. Gedung Ma’had Putri (Al Azhar)
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6. Struktur Organisasi Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang

‘ PEMBINA ‘ ‘ PENASEHAT
KETUA
Koor. Bidan; Koor. Bidan i
SEKRETARIS % g Koor. Bidang BENDAHARA
Pelayanan Umum
Kurikulum Kesantrian

Bag. Pengajaran Bag. OSIMA | Bag. Sar Pras
_4 Bag. Ubudiah | _,l Bag. Keamanan
Bag. Bahasa dan Bag. Olahraga dan Bag. Laundry
|
Humas Kesehatan
Bag. Jurnalistik dan Bag. Kebersihandan
L ]
keindahan
Kreasi Seni

Gambar 4. 3 Struktur Organisasi Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang

(Sumber: Data Pokok Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang)

7. Program kerja Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang
a) Ketua Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang

1) Mengorganisasikan seluruh kegiatan di ma’had dibantu oleh
penanggung jawab bagian.

2) Menyusun program Kerja.
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3) Memberikan pengarahan dan pembinaan pengurus OSIMA.

4) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan ke-ma’had-an

secara berkala.

5 Mengoordinasikan penempatan santri di ma’had.

6) Mengoordinasikan pengawasan ma’had pada jam-jam

sekolah.

7) Mengoordinasikan kegiatan santri diluar jam pelajaran

disekolah.

8 Menyusun struktur organisasi ma’had.

9) Menunjuk/menugaskan asatidz untuk menjadi penanggung
jawab pada bidang-bidang ma’had.

10) Menyusun anggaran dana kegiatan sarana prasarana ma’had
putra dan ma’had putri.

11) Melakukan supervisi terhadap pelaksanaan kegiatan bidang-
bidang Ma’had Putra dan Ma’had Putri.

12) Bekerjasama dengan pihak-pihak terkait dalam pengadaan
sarana dan prasarana untuk bidang-bidang Ma’had Putra
dan Ma’had Putri.

13) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan bidang-bidang
Ma’had Putra, dan Ma’had Putri kepada Kepala Madrasah
secara berkala.

14) Melakukan  koordinasi dengan pihak-pihak terkait
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(Wakamad Kurikulum dan Sarana prasarana, Waka
Kesiswaan dan Humas, Tim Tata Tertib, Wali Kelas, BK,
Guru Piket, orang tua santri, dll) mengenai perilaku santri di

ma’had.

15) Mengevaluasi kegiatan pembinaan santri di ma’had secara

berkala.

b) Sekretaris

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Mengatur tata kelola administrasi organisasi, administrasi
kantor dan pengadaan ATK kantor.

Bertindak sebagai notulis dalam rapat, atau menyerahkan
kepada wakil yang ditunjuk.

Meminta kalender pendidikan kepada bagian Tata Usaha
MAN 2 Kota Malang.

Menyiapkan laporan, surat, hasil rapat dan evaluasi kegiatan
Membuat:

a. folder data pengasuh, pengurus, pengajar, dan pegawai
b. buku presensi rapat pengurus

C. struktur ma’had

Mengupdate website mahad

Mencatat kejadian-kejadian penting yang terjadi di masing-
masing bagian dan di dalam ma’had.

Validasi surat keluar.
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c) Bendahara

1) Bersama ketua dan pengurus inti menusun RAB/RAT

Ma’had

2) Melakukan koordinasi dengan bendahara madrasah dalam

mendistribusikan dana.

3) Mengelola, mengadministrasikan dan membuat

pertanggungjawaban atas setiap pengeluaran ma’had.
4) Menyusun laporan keuangan secara berkala.
5) Membuat:
a) prosedur pendapatan dan belanja ma’had,

b) tanda bukti Kkuitansi setiap pemasukan dan

pengeluaran untuk pertanggungjawaban, dan

c) laporan keuangan kepada kepala ma’had dan kepala

MAN 2.

d) Menginformasikan kondisi keuangan ma’had kepada
pengurus.

d) Koordinator Bidang
1) Mengarahkan tugas pada masing-masing bagiannya.

2) Memberikan masukan atau saran kepada masing-masing

bagiannya.



3) Mengontrol kinerja bagian-bagiannya.

4) Memberikan laporan terkait kinerja bagian-bagiannya.

5) Menyeleksi proposal yang diajukan bagian-bagiannya.

83
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B. Hasil Penelitian

1. Perencanaan Strategi Kepala Mahad dalam membentuk akhlakul
karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang
Program pengembangan akhlakul karimah santri di Mahad Al-
Qolam MAN 2 Kota Malang merupakan cara untuk
mengimplementasikan visi dan misi dari MAN 2 Kota Malang ini
sendiri, karena sebagai tujuan dari visi misi adalah terciptanya
akhalakulkarimah yang ada pada diri santri. Ada beberapa program
dan kegiatan yang sudah dirancang oleh Kepala Mahad dan para
stafnya. Sebelum terlaksananya program mahad yang akan dilakukan
selama satu tahun kedepan dilakukan proses perencanaan. Seperti yang

dikatakan oleh kepala Mahad al-qolam :

“....sebelum dilaksankannya kegiatan tentunya kita akan
melakukan perencanaan program kerja dalam satu tahun kedepan,
dari perencanaan tersebut telah ditetapkan apa saja program-program
yang akan dijalani. Seperti kegiatan sehari-hari yang dilakukan santri
dari bangun tidur hingga tidur lagi. Dengan rincian sebelum subuh
yang akan mempersiapkan diri untuk bangun, kemudian sholat subuh,
kultum, taklim mahad, kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran di
madrasah sampai sore hari. Setelah dai kelas kemudian santri
melakukan kegiatan kembali ke mahad untuk persiapan sholat
maghrib kemudian dilanjut dengan taklim pada malam hari. Setelah
taklim dan sholat isya, terdapat kegiatan tutorial dan belajar
terbimbing yang dilaksanakan oleh santri dan diawasi oleh pengasuh
yvang mendampingi untuk mengontrol pembelajaran santri ... ~36

Perencanaan adalah sebuah proses yang sangat penting, karena

seuatu kegiatan yang sukses akan didahului oleh perencanaan yang

% Wawancara langsung dengan bapak Taufiq pada Senin, 18 April 2022 di kantor Mahad Al-
Qolam Pukul 12:00 WIB
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baik dan memiliki proses yang baik juga. Setelah terjadinya
perencanaan atau yang disebut dengan rapat kerja pada awal tahun
pertama mata pelajaran dimulai akan menghasilkan berbagai kegiatan
yang dapat dijalankan oleh seluruh warga mahad. Ada beberapa

perencanaan yang dilakukan oleh pengurus mahad seperti:

Rapat Kerja Madrasah

Seperti yang dikatakan oleh bapak Sukardi mengenai
penyusunan rencana yang akan dilakukan untuk membentuk sebuah
rapat. Rapat kerja ini dilakukan oleh seluruh elemen madrasah dan
dipimpin langsung oleh kepala madrasah dan para wakil kepala
madrasah, terutama waka kurikulum yang terkhusus menyusun strategi

atas pembelajaran yang dilakukan untuk empat tahun kedepan.

Gambar 4. 4 Dokumentasi Rapat Kerja Madrasah

(Sumber: Dokumentasi Waka Kurikulum MAN 2 Kota Malang)
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Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Malang Dr. Muhtar
Hazawawi M.Ag membuka kegiatan Rapat Kerja (Raker) MAN 2 Kota
Malang untuk Rapat Kerja Tahun Pelajaran 2022/2023. Pembukaan
Rapat Kerja Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Malang ini dilaksanakan
pada hari kamis malam tanggal 31 Maret 2022 lalu di Auditorium
Hotel Abadi Yogyakarta. Pembukaan Raker diikuti semua unsur
madrasah yang berjumlah 135 orang peserta yang terdiri dari Kepala
MAN 2 Kota Malang, Drs. Mohammad Hushan, M.Pd, Pendidik dan
Tenaga kependidikan serta Pengurus Komite Madrasah, yang
selanjutnya hasil dari Program Kerja Madrasah yang telah dipaparkan
oleh pimpinan malam itu, selanjutnya akan dievaluasi dan

dikembangkan di Madrasah dalam waktu dekat.

Kepala MAN 2 Kota Malang H. Mohammad Husnan

menyampaikan, bahwa

“kegiatan Rapat Kerja (Raker, merupakan kegiatan tahunan
dalam menyusun program yang akan dilaksanakan madrasah, dalam
menunjang setiap program kerja untuk layanan peserta didik agar
dapat prestasi yang akhlaqul karimah. Kedepan, program kerja yang
inovatif untuk menunjang prestasi non akademik seperti Porseni dan
juga prestasi akademik seperti Olimpiade dan KIR harus ditingkatkan.
Kemudian untuk mewujudkan zona integritas dan melayani yang lebih
baik di lingkungan MAN 2 Kota Malang perlu kerjasama yang baik
semua pihak ”.*’

Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Malang H. Muhtar
Hazawawi , mengingatkan bahwa selama ini MAN 2 Kota Malang

sudah dikenal hebat bermartabat, namun kedepan madrasah kita ini

% Wawancara langsung dengan bapak Husnan pada Senin, 18 April 2022 Melalui Google Meet
Pukul 10:00 WIB
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perlu ada integrasi Restra Kementerian Agama sebagai haluan dalam
memberikan pelayanan dan mensuport rencana strategis kedepan,
dengan menjalankan Moderasi beragama , Kolaborasi Madrasah
dengan Komite untuk bisa memikirkan kesejahteraan sumber daya
manusia, Transformasi digital untuk memperkuat layanan IT dan

ciptakan fanatisme studi lanjut yang linier.

“MAN 2 Kota Malang sudah dikenal hebat bermartabat,
namun kedepan madrasah kita ini perlu ada integrasi Restra
Kementerian Agama sebagai haluan dalam memberikan pelayanan
dan mensuport rencana strategis kedepan, perlu dipikirkan mulai dari
membangun madrasah, pertama, dengan menjalankan moderasi
beragama yang sudah dicanankan Kemenag RI. Kemudian kedua,
kolaborasi Madrasah dengan Komite untuk bisa memikirkan
kesejahteraan sumber daya manusia yang belum diangkat sebagai
PNS , agar tercipta sistem kinerja pendidik dan tenaga kependidikan
lebih produktif dan akuntabilitas ditingkatkan, Ketiga Adanya
transformasi digital untuk memperkuat layanan IT yang bagus dengan
berintegrasi dengan sain, bahasa dan agama, dan keempat tercipta
adanya fanatisme studi lanjut mulai dari RA ke MIN, MIN ke MTs,
MTs ke MAN dan MAN ke UIN.” *®

Penyusunan Rapat kerja Madrasah terbagi menjadi tiga yakni:
Persiapan, Perumusan, dan Pengesahan. Seperti yang dikatakan oleh

waka Kesiswaan bapak Sukardi bahwa:

“....Perencanaan di tingkat madrasah terdapat RAKER atau
disebut dengan Rapat Kerja, yang akan mewakili persiapan disetiap
pelaksanaan pembelajaran dan lainnya. Beberapa rencana seperti
kurikulum, analisis kerja, pendanaan, perumusan program akan
dibahas di rapat ini. Tentunya akan membutuhkan tenaga seperti tim
penyusun Rapat Kerja diantaranya terdapat kepala madrasah dan
Jjajarannya.....”"

% Wawancara langsung dengan bapak Husnan pada Senin, 18 April 2022 Melalui Google Meet
Pukul 10:00 WIB

% Wawancara langsung dengan bapak Sukardi pada Senin, 19 April 2022 di Waka Kurikulum
Pukul 08.45 WIB
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Menurut kepala Madrasah Ciri-Ciri Rapat Kerja (RAKER)

yang baik dalam penyusunan program-program madrasah yaitu:

1) Terintegrasi, yakni mencakup perencanaan keseluruhan program
yang akan dilaksanakan oleh Madrasah;

2) Multi-tahun, yaitu mencakup periode empat tahun;

3) Dimutakhirkan, artinya setiap tahun terus diperbaharui sesuai
dengan perkembangan terakhir;

4)  Multi-sumber, yaitu mengindikasikan jumlah dan sumber dana
masing-msing program. Masalnya dari bantuan orang tua murid,
APBD Kabupaten/Kota, APBD Propinsi APBN dan sumbangan
dari Masyarakat atau sumber lainnya.

b) Penyusunan Program Kerja Mahad

Menurut hasil wawancara mengenai perencanaan program-
program di mahad al-qolam ini terdapat beberapa tahap untuk
melakukan rapat seperti pembentukan panitia dan persiapan
perencanaan, berikut konfirmasi dengan beliau kepala Mahad al-

golam:

“....Perencanaan mahad juga dibahas di Evaluasi Diri Mahad
dan Penyusunan Program Kerja mas. Dapat disebutkan apa saja yang
dibahas seperti keuangan mahad, program pendukung kegiatan,
perekrutsn sumber daya mahad, program pengembangan santri, dan
yang terpenting adalah kurikulum untuk santri yang mengisi
pembelajaran dan ilmu-ilmu yang akan diberikan kepasda santri di
mahad.... "

* Wawancara langsung dengan bapak Taufiq pada Senin, 18 April 2022 di kantor Mahad Al-
Qolam Pukul 12:00 WIB
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EVALUASI DIRI MA'HAD
dan PENYUSUNAN PROCRAM KERJA

MAHAD AL QALAM MAN 2 “"“TA MALANG

Gambar 4. 5 Penyusunan Program kerja Mahad Tahun 2022

(Sumber: Data sekretaris Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang)
Analisis kebutuhan juga dapat mempengaruhi pemrograman
dalam rencana ini, karena semua tim akan melihat dan memberikan
evaluasi terhadap program-program yang telah ada sebelumnya.
Berguna untuk memberikan yang terbaik dalam waktu kedepannya.

Berikut adalah alur dalam kegiatan Penyusunan Program Kerja Mahad:

1) Persiapan, Sebelum Penyusunan Program Kerja Mahad
dilakukan, Kepala Mahad & Jajaran staf mahad membentuk Tim
Perumus RAKER yang disebut Kelompok Kerja Rapat Kerja.
KKRAKER beranggotakan 4 orang yang terdiri dari unsur :
Kepala Mahad, Sekretaris Mahad, Bendahara Mahad, Ketua
Bidang, dan Koordinator Bidang.

2) Penyusunan Program Kerja Mahad dilakukan melalui 4 tahap,

yaitu (1) identifikasi tantangan, (2) analisis pemecahan
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tantangan, (3) penyusunan program, (4) penyusunan rencana
biaya dan pendanaan.
Hal ini dikonfirmasi dengan wawancara waka kurikulum:

“...saya juga orang di mahad mas, kalau ada perencanaan
program mesti juga ikut, apalagi saya juga waka kurikulum,
jadi saya mengerti apa yang sudah dipersiapkan untuk
kedepannya, mahad akan mengevaluasi terlebih dahulu
kegiatan yang sudah dilaksanakan, kemudian menganalisis apa
yang dibutuhkan dalam setahun kedepan guna memperbaiki
kualitas dari program-program yang akan dilaksanakan, yang
pertama kita identifikasi masalah, kemudian menganalisis
tantangan, penysusunan program, dan tidak lupa perncanaan
biaya dan pendaan... "

2. Implementasi Strategi Kepala Mahad dalam membentuk

akhlakul karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota

Malang

Strategi pelaksanaan adalah wujud nyata dari strategi yang

telah dirumuskan. Hal tesebut dilakukan melalui tindakan pelaksanaan

dan pengembangan program. Mengacu pada teori Lickona yakni

mengenai pembentukan karakter dan nilai yang inti terbagi menjadi

tiga bagian, yakni Moral Knowing, Moral Feeling, dan Moral Action.

Sub pokok inti dari moral knowing yaitu

(1) moral awerness atau kesadaran moral,

(2) knowing moral values atau mengetahui nilai-nilai moral,

(3) perspektive taking atau sudut pandang perspektif,

*! Wawancara langsung dengan bapak Sukardi pada Senin, 19 April 2022 di Waka Kurikulum

Pukul 08.45 WIB
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(4) moral reasoning atau
(5) decision making
(6) self knowledge atau pengetahuan diri.
Sub pokok moral feeling yaitu
(1) considience atau nurani
(2) self esteem atau percaya diri
(3) empathy atau merasakan penderitaan orang lain,
(4) loving the good atau mencintai kebenaran,
(5) self control atau mampu mengontrol diri, dan
(6) humality atau kerendahan hati.
Sub pokok moral action yaitu
(1) competence atau kompetensi
(2) will atau keinginan,
(3) habit atau kebiasaan.*?

Menurut Kepala Mahad beberapa program yang diterapkan di mahad

dapat dijelaskan sebagai berikut:

*2 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him. 133-134.
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..... Terdapat beberapa program yang dapat dilaksanakan
oleh santri, tentunya akan membuat diri seorang santri lebih bisa
berkembang. Terutama dalam hal kesiplinan, tanggungjawab dan hal
positif lainnya. Program utama di mahad seperti taklim untuk
menuntut ilmu agama, sholat lima waktu dan kegiatan seperti
berceramah dan lainnya. Kebiasaan sholat lima waktu juga akan
membentuk karakter yang baik, dengan di koordinir oleh pengurus dan
pengasuh kegiatan ini dapat berjalan dengan baik..... 43

1. Sholat Berjamaah

Sholat berjamaah merupakan kegiatan wajib yang ada di
mahad al-golam. Bagi setiap santri diharuskan untuk mengikuti
kegiatan ini selama tidak ada halangan. Sholat lima waktu ini
dikoordinir pengasuh mahad dan juga takmir yang ada di masjid.
Seperti yang kita ketahui sholat dapat meningkatkan iman dan
takwa kita kepada tuhan, maka santri-santri diwajibkan untuk

selalu melaksanakan sholat.

Gambar 4. 6 Dokumentasi Sholat Tarawih

(Sumber: Dokumentasi Peneliti)

*¥ Wawancara langsung dengan bapak Husnan pada Rabu, 20 April 2022 di Zoom Meeting pada
pukul 10.00 WIB
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Seperti dalam observasi pada 18 April, peneliti mengikuti
sholat Isya berjamaah yang berada di masjid Al-Falah MAN 2
Kota Malang, sholat ini diikuti oleh santri dan santriwati yang
kemudian dilanjutkan dengan sholat Tarawih juga sholat witir
secara berjamaah. Pada saat itu sholat berjamaah yang dipimpin
langsung oleh ustad Taufig dapat diikuti langsung oleh santri

dengan baik dan hikmah.

Gambar 4. 7 Dokumentasi Sholat Maghrib Berjamaah
(Sumber: Dokumentasi Peneliti)

Salah satu santri yang mengikuti sholat berjamaan tersebut

mengatakan bahwa :

“.....sholat berjamaah ini sangat penting mas karena untuk
memperkuat iman, juga mempererat silahturahmi kepada yang
lainnya, selain itu juga melatih kebersamaan dalam menjalankan
ibadah secara bersama-sama setiap harinya. Kegiatan sholat juga
melatih kedisiplinan dalam manajemen waktu, bisa kita lihat kalau
teman-teman yang sholat tepat waktu akan memiliki hidup yang
lebih teratur daripada lainnya, itu menurut saya mas...” **

* Wawancara langsung dengan Mas Saifudin pada Senin, 18 April 2022 di Masjid MAN 2 Kota
Malang Pukul 21:00 WIB
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Seperti dalam wawancara dengan kepala mahad Al-Qolam:

“...Jadi sholat itu yang utama mas, kegiatan sholat lima
waktu berjamaah sudah menjadi kewajiban bagi santri di sini.
Deangan teknik absen sholat, santri akan menjadi disiplin dan
tepat waktu dalam melaksanakan sholat. Selain diwajibkan untuk
melaksanakan sholat, para santri juga dibekali dengan latihan
untuk menjadi imam sholat. Hal ini digunakan untuk menjadikan
seorang santri yang siap untuk menjadi pemimpin di masyarakat.
Terutama dalam memimpin atau menjadi imam sholat lima
waktu...”

Selain sholat berjamaah, terdapat juga kegiatan sholat
sunnah pada malam hari, yakni sholat tahajud sebelum sholat
subuh. Para pengasuh berperan juga dalam pelaksanaan sholat
sunnah ini. Berdasarkan data yang diperoleh melalui metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi serta merujuk pada
strategi penanaman nilai karakter Lickona dapat peneliti simpulkan
bahwa kegiatan ini menerapkan beberapa nilai karakter yaitu

seperti pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4. 2 Penanaman akhlakul Karimah pada kegiatan Sholat

berjamaah
Nilai karakter menurut Realisasi
No .
Lickona
1 Moral awerness | Sadarnya santri akan pentingnya sholat
(kesadaran moral) lima waktu berjamaah
Knowing moral | Santri mengetahui nilai-nilai yang penting
2 values (mengetahui | dalam sholat lima waktu
2 o/ pilai-nilai moral)

** Wawancara langsung dengan bapak Taufiq pada Senin, 18 April 2022 di kantor Mahad Al-
Qolam Pukul 12:00 WIB
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Perspective  taking
(pandangan nilai)

Proses santri dalam memandang sebuah
arti sholat yang sebenarnya. Terutama
dalam meningkatkan  kualitas  hidup

3 seseorang dan memperbaiki akhlak santri
dalam kehidupan sehari-hari.
Decision making | Sholat lima waktu dapat mengambil
4 (mengambil keputusan untuk disiplin dalam tepat
keputusan) waktu
Self knowledge Kegiatan sholat waktu dapat
5 (pengetahuan diri) mencerminkan hubungan yang baik dan
dapat bertanggungjawab terhadap yang
maha kuasa
Moralreasoning(nilai | Sholat lima waktu berjamaah dapat
6 budi pekerti) mempererat tali silahturahmi antar santri
yang mengikuti sholat berjamaah tersebut.
Conscience (nurani) | Dalam Sholat berjamaah terjalin sikap
7 menghargai antar santri.
Self esteem (percaya | Percaya diri dalam beribadah untuk
8 diri) mendapatkan ridha dari Allah SWT
Emphaty (merasakan | lkut memiliki rasa kebersamaan untuk
9 penderitaan orang | mengajak sesama santri mahad al-golam
> lain)
= Loving the good | Mengajak kebaikan seperti memberikan
10 2 (mencintai kebaikan) | contoh sholat berjamaah secara tepat
‘_g waktu terhadap lainnya.
S Self control (mampu | Menurut santri  mrngontrol diri dalam
11 mengontrol diri) melaksanakan sholat dengan tidak tergesa-
gesa, tetapi melaksankan dengan tenang
dan penuh hikmat
Humility (kerendahan | Santri mahad al-qolam tidak memiliki sifat
12 hati) riya’ dalam melaksanakan sholat.
Competence Kompetensi dalam memahami isi dalam
13 (kompetensi) sholat berjamaah. Mengikuti dengan benar
fardhu-fardhu sholat
Will (keinginan) Memiliki kesadaran untuk selalu ingin
melaksanaka sholat lima waktu berjamaah.
14
_ Habit (kebiasaan) Santri  di  mahad al-qolam  sudah
g _5 membiasakan sholat berjamaah lima waktu
15 S8 di setiap harinya.
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2. Taklim Malam dan Taklim Subuh

Setiap santri Ma’had Al Qalam harus memiliki syakhshiyah
islamiyah  (kepribadian Islam) yang mantap sebagai bentuk
implementasi ilmu yang dipelajari dan dikuasainya. Untuk itu ia
dituntut untuk menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia dan
menjauhi akhlak yang tercela. Melalui wawancara dengan kepala

mahad, beliau bapak Taufig mengatakan:

“...untuk kegiatan taklim merupakan kegiatan inti yang ada di
mahad al-golam ini ya, karena di dalam taklim terdapat pelajaran-
pelajaran yang bisa diambil oleh para santri. Taklim ini dibagi
menjadi dua, yaitu taklim setelah subuh dan juga taklim setelah
maghrib. Untuk kurikulum dari masing-masing kelas juga dibedakan.
Klassifikasi ini disebut program-program mahad, diantaranya
program reguler, program takhassus, Program keagamaan, dan
program Tahfidz...” *°

Ditegaskan juga oleh wawancara dengan bapak Husnan yang

menyatakan:

“....mahad itu sebagai pondasi utama mas, ketika mahad sudah
berdiri akan berpengaruh bagi siswa yang ingin bertempat tinggal di
mahad. Selain belajar di kelas, siswa juga dibekali dengan program-
program di mahad. Programnya juga mendukung perkembangan
siswa dalam membangun akhlak, spiritual, dan kematangan dalam
ilmu pengetahuan. Terutama di dalam ilmu agama itu sendiri....”""

Berdasarkan data observasi yang peneliti dapat melalui sekretaris
mahad al-qolam yakni klasifikasi kelas di ma’had di bedakan menjadi
empat program. Pertama, Program Reguler, yaitu kelas yang

dikhususkan bagi santri yang mempunyai latar belakang SMP atau

*® Wawancara langsung dengan bapak Taufiq pada Senin, 18 April 2022 di kantor Mahad Al-
Qolam Pukul 12:00 WIB

*" Wawancara langsung dengan bapak Husnan pada Rabu, 20 April 2022 di Zoom Meeting pada
pukul 10.00 WIB
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sekolah umum yang belum mempunyai bekal cukup untuk bidang
agama atau bahasa arab. Kedua, Program Takhassus, yaitu kelas yang
dikhususkan bagi santri yang mempunyai latar belakang agama yang
cukup, baik itu dari lulusan Mts maupun Pondok Pesantren. Ketiga,
Program Keagamaan, yaitu kelas yang dikhususkan bagi santri yang
mengambil jurusan keagamaan di sekolah dan mempunyai kemampuan
bahasa arab dengan baik. Keempat, Program Tahfidz, yaitu bagi santri
selain jurusan Keagamaan yang ingin lebih fokus dalam bidang

tahfidz.

Gambar 4. 8 Dokumentasi Taklim Mahad

(Sumber: Dokumentasi Peneliti)

Menurut Anas, siswa sekaligus santri di mahad Al-Qolam
menyatakan dirinya sebagai santri di program reguler, karena dulunya
termasuk lulusan dari sekolah-sekolah negeri. Dikuatkan dengan

wawancara:
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““

.. Saya mengikuti program regular, jadi menyesuaikan dengan
kapasitas saya. Saya ini kurang dari ilmu agama, jadi bisa untuk
menyesuaikan di mahad al-golam ini. Sistemnya juga tidak sulit,
karena saya disini mempunyai teman-teman yang selalu mendukung
saya untuk terus berjalan. Disini bisa mengenal apa itu kitab kuning,
terus bisa belajar bahasa juga saya mengikuti taklim di mahad sesuai
dengan alur kegiatan yang sudah diberikan. Untuk memahami akhlak
saya bisa belajar melalui ketakliman yang ada di mahad. Serta
kebiasaan-kebiasaan yang dicontohkan oleh pengasuh dan ustaz-

2,48

ustaz...

Gambar 4. 9 Dokumentasi Taklim Mahad Malam

(Sumber: Dokumentasi Peneliti)

Dari hasil observasi di sekretaris mahad al-qolam mengahsiilkan
data mengenai kitab-kitab yang dipelajari oleh santri di mahad al-
golam ini. Terdapat banyak kitab-kitab yang di ajarkan di mahad al-
golam ini. Sesuai dengan bidangnya yakni bidang studi Al Quran
Tajwid, Bahasa Arab, Nahwu Shorof, Mutholaah, Muhadatsah,
Muhadloroh, Hadits, imla’, Fiqih, Akhlaq, Bahasa Inggris Ibadah
Amaliyah, dan Tahfidz Quran. Pembagian jenis Kitab juga dapat

dibedakan sesuai dengan kelas masing-masing. Berikut adalah

*8 Wawancara langsung dengan Ahmad Anas pada Senin, 18 April 2022 di Masjid Al-Falah MAN
2 Kota Malang Pukul 21:15 WIB
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Tabel 4. 3 Buku Referensi Kelas X
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BIDANG STUDI

BUKU REFERENSI

KITAB
KUNING

TAHFIDZ

TAKHOSUS

REGULER

Al Qur'an Tajwid

Buku Tajwid

Buku Tajwid

Buku Tajwid

Buku Tajwid

Bahasa Arab

Durusul lughoh

Durusul lughoh

Durusul lughoh

Durusul lughoh

Nahwu Wadhih

Nahwu Wadhih

Nahwu Wadhih

Nahwu Wadhih

(Arab) (Terjemah) (Arab) (Terjemah)
Nahwu shorof Amtsilah Amtsilah Amtsilah g?rtlsrli:‘?;ah
tashrifiyah tashrifiyah tashrifiyah (Terjemah)
Muthola’ah Muthola’ah Muthola’a Muthola’ah Muthola’ah
haditsah h haditsah haditsah haditsah
Muhadatsah Muhadatsa Muhadatsah Muhadatsah
Muhadatsah haditsah h haditsah haditsah haditsah
Qiro’atur Qiro’atur Qiro’atur Qiroatur
Muhadloroh Rosyidah & Rosyidah Rosyidah & Rosyidah &
Kumpulan & Kumpulan Kumpulan
Khitobah Kumpula Khitobah Khitobah
n
Khitobah
Hadits Arba'in Nawawi | Arba'in Nawawi
Imla’ Qowa'idul imla" | Qowa'idul imla' | Qowa'idul imla’ | Qowa'idul imla’
Figih Safinatun Safinatun Najah | Safinatun Najah | Safinatun Najah
a Najah (Arab) (Arab) (Arab) (Arab)
Taisiirul —-— Taisiirul
Akhlag Khollag EIS“;UI( Arab) | Khollad
(Terjemah . (Terjemah)
English English English English
Bahasa Inggris Grammar in Grammar Grammar in Grammar in
Use in Use Use Use
Ibadah Amaliyah Tuntunan Shalat | Tuntunan Tuntunan Shalat | Tuntunan Shalat
Lengkap Shalat Lengkap | Lengkap Lengkap
Tahfidz Quran | JuzldanJuz | terstruktur Juz 30 Juz 30

30

(min ziyadah 2
juz)
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BIDANG STUDI

BUKU REFERENSI

KITAB TAHFIDZ TAKHOSUS REGULER
KUNING
Al Qur'an Tajwid | Buku Tajwid Buku Tajwid Buku Tajwid
Tafsir Tafsir Jalalain | Tafsir Jalalain | Tafsir Jalalain | Tafsir Jalalain
Qira'ah Buku Bahasa Buku Bahasa Buku Bahasa
Bahasa Arab Rasyidah 2 Arab Arab Arab
Nahwu Wadhih Nahwu Wadhih | Nahwu Wadhih
Nahwu shorof Amtsilah Amtsilah Amtsilah
tashrifiyah tashrifiyah tashrifiyah
Hadits Arba_l'in Nawawi Arba_l'in Nawawi
(Terjemah) (Terjemah)
Imla’ Qowa'idul imla' | Qowa'idul imla' | Qowa'idul imla’ | Qowa'idul imla'
Figih Fathul Qorib Fath_ul Qorib Fath_ul Qorib Fath_ul Qorib
(Arab) (Terjemah) (Terjemah) (Terjemah)
Ta'limul Ta'limul Ta'limul Ta'limul
Akhlag Muta’alim Muta’alim Muta’alim Muta’alim
(Arab) (Terjemah) (Arab) (Terjemah)
English English English English
Bahasa Inggris Grammar in Grammar in Grammar in Grammar in
Use Use Use Use
Ibadah Amaliyah Tuntunan Shalat | Tuntunan Shalat | Tuntunan Shalat | Tuntunan Shalat
Lengkap Lengkap Lengkap Lengkap
Terstruktur Terstruktur Al Mulk, Al Al Mulk, Al
Tahfidz Quran (Min. ziyadah (Min. ziyadah 2 | Wagi'ah, Ar Wagi'ah, Ar
1,5]juz) juz) Rahman, Yasin | Rahman, Yasin
Tabel 4. 5 Buku Referensi Kelas XII
BUKU REFERENSI
BIDANG STUDI KITAB
KUNING TAHFIDZ TAKHOSUS REGULER
Buku Bahasa Buku Bahasa Buku Bahasa Buku Paket
Bahasa Arab Arab Arab Arab Sekolah
Nahwu Wadhih Nahwu Wadhih | Nahwu Wadhih
Nahwu shorof Amtsilah Amtsilah Amtsilah
tashrifiyah tashrifiyah tashrifiyah
Hadits Arba'in Nawawi | Arba'in Nawawi
Figih Fath_ul Qorib Fath_ul Qorib Fath_ul Qorib
(Terjemah) (Terjemah) (Terjemah)
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Ta'limul Ta'limul Ta'limul Ta'limul
Akhlag Muta’alim Muta’alim Muta’alim Muta’alim
(Arab) (terjemah) (Arab) (terjemah)
English English English English
Bahasa Inggris Grammar in Grammar in Grammar in Grammar in
Use Use Use Use
Tahfidz Qur'an Muraja'ah Muraja'ah Muraja'ah Muraja'ah




102

Berdasarkan data yang diperoleh melalui metode wawancara, observasi,

dan dokumentasi serta merujuk pada strategi penanaman nilai karakter Lickona

dapat peneliti simpulkan bahwa kegiatan ini menerapkan beberapa nilai karakter

yaitu seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 6 Penanaman akhlakul Karimah pada kegiatan Taklim Malam

Nilai karakter menurut Realisasi
No .
Lickona
1 Moral awerness | Para santri sadar pentingnya menuntut
(kesadaran moral) ilmu melalui taklim di mahad
Knowing moral | Santri dapat memahami arti dalam
2 values  (mengetahui | menuntut ilmu dan pentingnya ilmu untuk
nilai-nilai moral) kehidupan santri
Perspective  taking | Santri mempunyai pandangan yang baik
(pandangan nilai) ketika mengikuti kegiatan taklim ini.
3 o Pandangan baik ini mendorong setiap
§ santri untuk bisa istigomah dalam
© mengikuti kegiatan taklim
X Decision making | Santri dapat bijaksana dalam mengambil
4 < (mengambil keputusan dalam kehidupan. Dapat
§ keputusan) dipelajari dari pelajaran atau mata taklim
yang dipelajari
Self knowledge | Pengetahuan santri mengenai materi yang
5 (pengetahuan diri) dipelajari lebih mendalam, materin ini
dapat digunakan santri untuk bekal dalam
kehidupan bermasyarakat
Moral reasoning | Budi pekerti yang baik dapat ditunjukkan
6 (nilai budi pekerti) oleh santri mahad al-golam dengan
menerapkan rasa mrnghargai antar santri
yang lain dan menghormati para pengasuh
juga para ustaz yang mengajar di mahad
al-golam
Conscience (nurani) | Nurani yang dimiliki santri terhadap
7 keadaan taklim yang membuat
kebersamaan semakin erat
Self esteem (percaya | Santri mendapatkan percaya diri dalam
8 diri) proses kegiatan taklim dengan membuat
pertanyaan yang kurang bisa memahami
2o dalam materi yang diberikan oleh pengajar

102
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Emphaty (merasakan

Merasakan bagaimana santri  memiliki

9 penderitaan orang | kebersamaan dalam menghadapi materi
lain) yang diberikan oleh ustaz
Loving the good | Taklim merupakan tanda kebaikan karena
10 (mencintai kebaikan) | di dalam materi taklim terdapat pesan-
pesan kebaikan yang dapat dijadikan
pelajaran untuk santri
Self control (mampu | Santri dapat belajar untuk mengontrol
11 mengontrol diri) dirinya untuk bersabar dalam mengikuti
kegiatan taklim ini, kemudian dapat
diterapkan sifat sabar ini di kehidupan
masyarakat
Humility (kerendahan | Santri selalu memiliki rasa rendah hati,
12 hati) merasa dirinya kurang dalam menimbah
ilmu dan akan terus termotivasi untuk
terus belajar. Karena ilmu tidak akan bisa
habis
Competence Dari taklim, santri bisa memiliki bekal
13 (kompetensi) berupa materi terutama materi akhlak
untuk diterapakan pada kehidupan sehari-
hari
Will (keinginan) Keinginan setiap santri untuk
mengamalkan apa yang sudah ia dapat
pada kegiatan taklim
14 = c
S -S| Habit (kebiasaan) Santri  membiasakan  untuk  selalu
=3 mengikuti taklim tepat pada waktunya. Hal
15 ini akan membentuk sikap disiplin dalam
manajemen waktu
Kultum

Kultum adalah sebuah kegiatan untuk menyampaikan sesuatu di

depan khayalak, biasanya berkenaan dengan nasihat agama Islam yang
durasinya tak lebih dari tujuh menit. Saat bulan Ramadan, kegiatan
kultum kian banyak, misalnya untuk ngabuburit alias menunggu waktu
buka puasa tiba, menjelang salat tarawih, hingga mengisi waktu pasca

salat subuh. Pada ranah kerahmatan kultum merupakan upaya
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mengaktualisasikan Islam sebagai rahmat bagi semua manusia*

Santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang dibekali dengan
kegiatan kultum yang dilakukan setiap hari pada hari aktif. Di ikuti
oleh seluruh santri dari kelas 10,11, dan 12. Para santri yang dapat
menyiapkan teks kultum sebelum di bawakan dalam kegiatan ini.
Naskah tersebut diperiksa terlebih dahulu oleh pengasuh dengan tujuan
membenarkan apa yang kurang oleh santri. Hal ini diperkuat oleh

wawancara dengan kepala mahad al-qolam:

“...ada kegiatan yang namanya kultum, kultum ini berguna untuk
melatih public speaking setiap santri. Dilaksanakan setiap setelah
sholat subuh yang dikoordinir langsung oleh pengasuh masing-masing
kamar, materi yang dibawakan juga harus dikoreksi terlebih dahulu
olen pangasuh. Kultum juga termasuk kegiatan positif mas.
Didalamnya terdapat cara untuk melatih adik-adik santri dalam
berdakwah, meskipun cuma tidak kurang dari tujuh menit...”

Gambar 4. 10 Dokumentasi Kegiatan Kultum

(Sumber: Dokumentasi Peneliti)

* Aang Ridwan, “Ragam Khitobah Ta’tsiriyah; Sebuah Telaah Ontologis, “Jurnal Ilmu Dakwah 5,
no. 11 (2011): 199

%0 Wawancara langsung dengan bapak Taufiq pada Senin, 18 April 2022 di kantor Mahad Al-
Qolam Pukul 12:00 WIB
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Dokumentasi diperoleh peneliti dari data sekretaris mahad pada
kegiatan kultum tahun 2022. Menurut salah satu santri dari wawancara

bersama dengan Muhammad Bachtiar:

“....Kultum itu dilaksanakan setiap setelah subuh nggeh mas, jadi
ketika dulu saya mendapatkan giliran untuk menjadi pembicara, saya
mempersiapkan teks jauh sebelum saya maju. Ketika itu saya
membawakan tema pentingnya melaksanakan sholat lima waktu. Saya
memberikan kajian dengan tema itu yang berisi tentang hadits-hadits
dan beberapa ayat. Dengan memahami dan saya catat dengan betul,
kemudian ketika maju ke depan saya sudah siap untuk membawakan
materi itu. Mungkin dengan kegiatan ini bisa melatih kita mas. Melatih
untuk lebih percaya diri ya. Kemudian bisa melatih kita juga untuk
memahami orang banyak atau audiens....” >*

Waktu yang diberikan kurang lebih dari tujuh menit, santri harus
bisa memanajaemen waktu itu dengan baik. Bagaimana pesan itu harus
tersampaikan dengan baik, serta kemudian bisa untuk diterima dengan
baik oleh khalayak ramai. Pembelajaran yang paling berarti dikegiatan
ini bagi santri ialah menanamkan nilai-nilai akhlak yakni tidak tinggi
hati terhadap sesama dalam menyampaikan materi yang diberikan,
karena berbicara juga memerlukan adab yang baik dan akhlak yang

baik.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi serta merujuk pada strategi penanaman nilai
karakter Lickona dapat peneliti simpulkan bahwa kegiatan ini
menerapkan beberapa nilai karakter yaitu seperti pada tabel dibawah

ini:

5! Wawancara langsung dengan Muhammad Bachtiar pada Senin, 18 April 2022 di Masjid Al-
Falah MAN 2 Kota Malang Pukul 21:15 WIB
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Tabel 4. 7 Penanaman akhlakul Karimah pada kegiatan Kultum

Nilai karakter menurut Realisasi
No .
Lickona
1 Moral awerness | Kesadaran santri akan pentingnya menjadi
(kesadaran moral) pembicara di khalayak umum
Knowing moral | Santri menjadi tahu bahwa kultum bisa
2 values (mengetahui | menjadi  dasar  dalam  berdakwah,
nilai-nilai moral) bereramah dan lainnya.
Perspective  taking | Kultum dapat dipandang kegiatan yang
(pandangan nilai) dapat berinteraksi dengan orang banyak
3 o untuk bisa memberikan pesan-pesan yang
g baik untuk disampaikan
=) Decision making | Santri dapat bijaksana dalam memberikan
4 X (mengambil materi untuk disampaikan kepada audiens
‘_g keputusan)
S Self knowledge | Santri mengetahui bahwa kepasitas yang
5 (pengetahuan diri) dimiliki dalam dirinya. Mereka akan
memberikan materi yang akan dibawa
untuk berceraha atau kultum dengan
kemampuan mereka sendiri
Moral reasoning | Santri menampilkan budi pekerti yang baik
6 (nilai budi pekerti) ketika membawakan materi  dalam
kegiatan kultum
Conscience (nurani) | Memiliki rasa dan empati dalam hati
7 nurani, yang artinya bisa mneghargai dan
menghormati apa yang sedang dibutuhkan
pada audiens
Self esteem (percaya | Santri dapat menerapkan kultum sebagai
8 diri) latihan untuk membentuk kepercayaan
diri. Hal ini dibuktikan pada santri yang
> sering tampil dihadapan umum akan
= memiliki sikap yang lebih percaya diri.
R Emphaty (merasakan | Empati kepada setiap audiens atau
9 s penderitaan orang | masyarakat yang diajak berbbicara di
§ lain) depan, dalam artian memahami perasaan
yang dimilki oleh santri lainnya.
Loving the good | Menyampaikan sesuatu yang baik
10 (mencintai kebaikan) | merupakan kegiatan yang positif dan
menjadi pelatihan pada para santri untuk
terus belajar melaksakan kebaikan dalam
kehidupan
Self control (mampu | Mampun memanajemen waktu dalam
11 mengontrol diri) berkultum, bagaimana yang disampaikan

sudah memenuhi syarat dan keriteria para
audiens.
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Humility (kerendahan

Rendah hati dalam artian santri memiliki

12 hati) rasa yang tidak tinggi ketika membawakan
materi kultum.
Competence Setiap santri memberikan materi kultum
13 (kompetensi) dengan matang dan memahami dengan
betul apa yang mereka sampaikan
Will (keinginan) Keinginan santri untuk terus belajar dalam
melaksanakan dakwah yang dapat dilatih
dengan kegiatan kultum ini
14
Habit (kebiasaan) Santri  bisa membiasakan dan berlatih
= c berbicara didepan umum
15 g% menghasilkan santri yang lebih percaya
©

diri dan berkualitas

. Tutorial dan Belajar terbimbing

Pada kegiatan ini santri diberikan bekal untuk
membiasakan belajar dengan teratur dan konsisten. Tutorial dan
belajar terbimbing merupakan konsep belajar dengan arah
pendampingan oleh pengajar, jadi santri yang sedang melakukan
pembelajaran tidak dalam kesendirian.

Pada hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
peneliti pada 18 April mendapatkan data bahwa seorang santri
diwajibkan untuk mengikuti kegiatan ini. Kegiatan tutorial dan
belajar terbimbing ini dilakukan di waktu setelah sholat isya’
hingga pukul 21.00 WIB. Kegiatan tutorial dan belajar terbimbing
ini dilakukan setiap hari kecuali hari minggu yang semua santri
diliburkan.

Dari data wawancara dengan kepala mahad yang

menyatakan bahwa kegiatan tutorial dan belajar terbimbing ini
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sangat bermanfaat bagi murid/santri yang ada di mahad. Berikut
hasil wawancara:

“..santri yang bertempat tinggal di mahad ini sangat
padat jadwalnya ya. Mungkin kepadatan jadwal ini akan
membawakan suatu berkah tersendiri terhadap masing-masing
santri. Kalau malam santri dibekali dengan taklim dan kegiatan
belajar terbimbing yang akan didampingi oleh ustaz dan pengasuh
di mahad. Sistem dari pembelajaran ini yaitu dengan
mendiskusikan sebuah materi tertentu pada malam itu, misalnya
jadwal pada malam itu waktunya belajar figih maka santri juga
mempersiapkan pembelajaran yang sesuai dengan materi

figih..."™

Padatnya jadwal tidak menyulitkan para santri untuk terus
belajar terutama pada pembelajaran di kelas. Santri di mahad al-
golam ini semakin bersemangat apalagi mendapatkan fasilitas
belajar lebih dengan kegiatan belajar terbimbing ini. Menurut

kepala madrasah mengatkan bahwa:

“...program-program yang ada di mahad juga diunggulkan
karena disana terdapat pembelajaran tambahan yang selain ada di
dalam kelas. Ada yang mananya taklim mahad, ada yang namanya
tutorial dan belajar terbimbing, semuanya akan dikonsep secara
matang oleh pihak mahad....”

Salah satu santri juga mengatakan
bahwa kegiatan belajar terbimbing ini memiliki banyak manfaat
yang salah satunya yaitu mudah untuk memahami materi yang ada.
Dari data yang berasal hasil wawancara santri yang bernama

Muhammad Fahrudin:

“...Model belajar terbimbing menurut saya sudah sangat
baik, apalagi dengan metode seperti ini kita bisa belajar bersama-

52 Wawancara langsung dengan bapak Taufiq pada Senin, 18 April 2022 di kantor Mahad Al-
Qolam Pukul 12:00 WIB
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sama, bisa untuk berdiskusi dengan teman sekitar dan juga bisa
berdiskusi dengan ustaz yang sedang mendampingi belajar.
Pokoknya belajar seperti ini bisa membuat pemahaman yang lebih
mudah...”

Berdasarkan data yang diperolen melalui metode wawancara,

observasi, dan dokumentasi serta merujuk pada strategi penanaman nilai

karakter Lickona dapat peneliti simpulkan bahwa kegiatan

ini

menerapkan beberapa nilai karakter yaitu seperti pada tabel dibawah

ini:

Tabel 4. 8 Penanaman akhlakul Karimah pada kegiatan Tutorial dan

Belajar Terbimbing

Nilai karakter menurut Realisasi
No .
Lickona
1 Moral awerness | Santri memiliki kesadaran atas pentingnya
(kesadaran moral) belajar secara bersama-sama dengan teman
lainnya
Knowing moral | Santri mengetahui nilai-nilai dalam belajar
2 values  (mengetahui | tutorial dan praktik yang membuat santri
nilai-nilai moral) lebih bisa mengimplementasi apa yang
sudah dipelajari oleh materi yang sudah
o diberikan
g Perspective  taking | Pengasuh berpandangan belajar dengan
S (pandangan nilai) tutorial akan menjadikan belajar dengan
3 X sungguh-sunguh dan terkonsep, serta
g membuat bimbingan belajar lebih terarah
s Decision making | Santri bisa memberikan keputusan terkait
4 (mengambil hasil belajar yang sudah dilakukan. Jadi
keputusan) setiap santri tidak akan ragu dengan apa
yang sudah dipelajarinya.
Self knowledge | Santri  mengetahui  dengan  belajar
5 (pengetahuan diri) terbimbing akan kemampuannya dalam
hasil belajarnya
Moral reasoning | Para santri bisa menghormati pengajar atau
6 (nilai budi pekerti) pengasuh yang sedang mendampingi
belajar
Conscience (nurani) | Dengan belajar tutorial dan terbimbing
7 S o santri memiliki kepekaan terhadap sesama,
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memiliki teman

belajar

kepedulian terhadap

Self esteem (percaya
diri)

Yakin dengan situasi belajar dan membuat
santri lebih percaya diri akan hasil belajar

8 d
yang mereka capai
Emphaty (merasakan | Merasakan apa yang orang lain rasakan,
9 penderitaan orang | seperti teman belajar yang sedang
lain) kesulitan dalam  menghadapi  materi
pelajaran
Loving the good | Membantu dalam kesulitan teman belajar
10 (mencintai kebaikan) | merupakan hal baik yang dilakukan santri
mahad al-golam
Self control (mampu | Santri dapat menahan diri dari kegiatan
11 mengontrol diri) yang merugikan, seperti berbicara yang
tidak penting saat belajar dan mengganggu
teman belajar lainnya.
Humility (kerendahan | Saling menghargai antar lainnya yang
12 hati) belum bisa mengikuti materi dengan baik.
Santri
Competence Dengan belajar terbimbing dan tutorial
13 (kompetensi) santri memiliki kompetensi dalam hal ilmu
pengetahuan dan cara belajar yang baik
untuk mencapai hasil yang baik juga
Will (keinginan) Keingina santri untuk menerapkan strategi
14 belajar seperti ini, agar mndapatkan
bimbingan lebih dari pengajar di mahad
Habit (kebiasaan) Belajar terbimbing seperti ini  bisa
15 s S diterapkan dengan baik dan bisa menjadi
§ § kebiasaan bagi santri yang sedang belajar

di mahad.

Kegiatan Keolahragaan (Riyadhah) dan Kerja Bakti (Tanzhif)

Kegiatan Keolahragaan (Riyadhah) dan Kerja Bakti

(Tanzhif) merupakan kegiatan mingguan yang dilaksanakan di

mahad al-golam. Kegiatan ini dikoordinir oleh pengasuh mahad

masing-masing dan kegiatan olahraga dan Kkerja bakti ini
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dilaksanakan setiap hari Minggu. Seperti yang dikatakan oleh

kepala madrasah:

“...Selain kegiatan sehari-hari yang dilaksanakan santri.
Ada juga sesi untuk membuat refreshing santri. Berolahraga juga
diperlukan untuk setiap santri agar bisa meredahkan kepenatan.
Entah itu bermain seperti sepakbola, senam dan lainnya bisa
dilakukan pada hari minggu ini... "

Kerja bakti merupakan kegiatan yang mencerminkan akan
kebersamaan di dalam sebuah perkumpulan atau organisasi. Kerja
bakti cenderung dengan kegiatan yang berhubungan dengan
kebersihan lingkungan. Maka dari itu kegiatan ini juga dapat
memberikan pelajaran tentang perkembangan akhlakul karimah.
Kegiatan ini bisa melatih santri untuk berlatih tanggungjawab.
Yakni bertanggungjawab terhadap apa yang mereka lakukan,
seperti halnya menjaga kebersihan merupakan tugas pada individu
setiap santri yang harus dijaga. Hal ini bisa diperkuat oleh hasil

wawancara dengan kepala mahad yang menyatakan:

“....Kegiatan yang tiap minggu di lakukan merupakan
bentuk kepedulian kepada lingkungan sekitar, terutama untuk
kepentingan bersama dan diri sendiri dari seorang santri. Kerja
bakti dan olahraga merupakan program pengembangan diri untuk
memberikan efek positif juga. Seperti smpean lihat anak muda mas
yang suka pada kegiatan olahraga. Dengan olahraga tubuh
menjadi sehat lahir dan batin...”*

53 Wawancara langsung dengan bapak Husnan pada Senin, 18 April 2022 Melalui Google Meet

Pukul 10:00 WIB

5 Wawancara langsung dengan bapak Taufiq pada Senin, 18 April 2022 di kantor Mahad Al-

Qolam
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Berikut adalah hasil dokumentasi peneliti ketika berada di

MAN 2 Kota Malang yang mengikuti olahraga pada hari Minggu,

17 April 2022:

Gambar 4. 11 Dokumentasi kegiatan Senam

(Sumber: Dokumentasi Peneliti)

Berdasarkan data yang diperoleh melalui metode wawancara,

observasi, dan dokumentasi serta merujuk pada strategi penanaman nilai

karakter Lickona dapat peneliti simpulkan bahwa kegiatan ini

menerapkan beberapa nilai karakter yaitu seperti pada tabel dibawah

ini:

Tabel 4. 9 Penanaman akhlakul Karimah pada kegiatan Keolahragaan

(Riyadhah) dan Kerja Bakti (Tanzhif)

Nilai karakter menurut Realisasi
No i
Lickona
Moral awerness | Dalam kegiatan keolahragaan ada proses

(kesadaran moral)

kesadaran akan pentingnya hidup sehat di
lingkungan mahad
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Knowing moral | Dalam kegiatan keolahragaan pemuda
2 values (mengetahui | mengetahui nilai-nilai cinta tanah air
nilai-nilai moral) sebagai wujudnya adalah  kegiatan
berkompetisi dalambidang kelolahragaan.
Perspective  taking | Menurut para santri kegiatan olahraga ini
(pandangan nilai) dipandang sesuatu kebutuhan dalam tubuh
3 untuk kehidupan yang lebih baik
Decision making | Santri bisa menetapkan bagaimana waktu
4 (mengambil yang terbaik untuk melakukan olahraga
keputusan)
Self knowledge | Kegiatan olahraga dapat menambah
5 (pengetahuan diri) wawasan tentang pentingnya olahraga dan
pengetahuan tentang apasaja jenis olahraga
yang bisa dilakukan oleh santri
Moral reasoning | Kegiatan keolahragaan menimbulkan nilai
6 (nilai budi pekerti) karakter rasa ingin tahu akan suatu hal
yanghubungannya dengan olahraga.
Conscience (nurani) | Dalam berkegiatan positif melakukan
7 olahraga dapat membentuk jiwa yang
positif juga.
Self esteem (percaya | Dalam berkegiatan positif melakukan
8 diri) olahraga dapat membentuk jiwa yang
positif dan percayadiri.
> Emphaty (merasakan | Santri merasakan kebersamaan dalam
9 5 penderitaan orang | berlorahraga, akan lebih tarasa jika
E lain) berolahrag secara bersama-sama dengan
g santri lainnya
> Loving the good | Kegiatan olahraga ini memberikan dampak
10 (mencintai kebaikan) | yang baik terutama dalam hal kebaikan
untuk tubuh
Self control (mampu | Berolahraga dapat mengontrol diri dari
11 mengontrol diri) emosi dan juga memberika stimulus untuk
tetap tenang dalam menghadapi apapun
Humility (kerendahan | Santri tidak akan merendahkan yang
12 hati) lainnya jika ada yang tidak suka
berolahraga
Competence Berolahraga dapat menggali potensi
13 (kompetensi) tentang pengetahuan olahraga yang
menyehatkan tubuh
Will (keinginan) Kesadaran akan keingingan berolahraga
secara teratur, kegiatan oalhraga ini hanya
sekali dalam satu minggu. Namun, santri
14 s dapat melakukan berulang kali, misalnya
o

tiga kali dalam satu minggu
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Habit (kebiasaan) Berolahraga bisa dijadikan kebiasaan yang
baik bagi para santri. Kebiasaan ini dapat
ditularkan kepada siapapun terutama
dalam lingkungan masyarakat

Seperti yang disampaikan oleh kepala mahad dalam tugas-

tugas yang diberikan kepada pengasuh yakni:

“....Kalau di mahad ada yang namanya pengasuh yang tugasnya
mendampingi disetiap kegiatan santri, mulai dari membangunkan santri,
mendampingi sholat jamaah, mendampingi taklim mahad, dan kegiatan

lain....”’55

Kegiatan yang ada di mahad Al-Qolam dapat berjalan dengan

baik dengan arahan dewan pengasuh yang selalu mendampingi santri.

Dapat digambarkan kegiatan pengasuh sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Kegiatan Pengasuh

Waktu Kegiatan
03.30-07.00 | 1. Membangunkan santri untuk bersiap-siap shalat Shubuh.
2. Mendampingi santri shalat Shubuh berjamaah.
3. Menjadi Imam shalat Shubuh sesuai jadwal.
4. Mendampingi dan mengontrol kegiatan wirid dan Tadarus Al
Quran.
5. Melaksanakan pembelajaran ma’had.
6. Mengingatkan santri agar merapikan kamar dan bersiap-siap
berangkat ke sekolah.
7. Mendata dan mengecek santri yang sakit dan melaporkannya
kepada petugas piket bekerja sama dengan UKS.
8. Mengecek kamar ( kebersihan, lampu, air dll).
07.00 — 15.30 | Melaksanakan tugas lain yang diberikan ma’had (piket dll).

% Wawancara langsung dengan bapak Taufig pada Senin, 18 April 2022 di kantor Mahad Al-

Qolam Pukul 12:00 WIB
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1. Mengontrol kegiatan santri sore hari.
15.30-17.30 | 2. Mengingatkan santri yang melakukan kegiatan di madrasah agar
segera kembali ke ma’had untuk mandi dan bersiap-Siap
berangkat ke masjid.
3. Mengontrol santri agar segera berangkat ke masjid.
1. Mendampingi santri shalat Maghrib berjamaa’ah.
17.30-19.00 | 2. Mendampingi dan mengontrol kegiatan wirid dan Tadarus Al
Quran.
3. Mengabsen kehadiran santri di masjid dibantu pengurus OSIMA
bidang Ubudiah.
4. Melaksanakan pembelajaran ma’had.
5. Mendampingi santri shalat Isya’ berjama’ah.
19.00 -19.45 | 1. Istirahat
2. Mendampingi santri makan malam.
3. Melayani santri yang ingin berkonsultasi
4. Bersiap-siap melaksanakan pendampingan belajar mandiri di
kelas atau sekitar kampus MAN 2 .
5. Mengarahkan santri untuk berangkat tutorial dan belajar mandiri
di kelas atau sekitar kampus MAN 2 .
19.45-21.15 | 1. Mengontrol santri belajar mandiri di kelas atau sekitar kampus
MAN 2 .
2. Memberikan solusi apabila santri mendapatkan kesulitan belajar.
3. Menegur dan mengingatkan santri yang melanggar ketentuan
belajar mandiri.
4. Memonitor kegiatan belajar mandiri secara khusus terhadap
santri yang memiliki prestasi akademik rendah.
5. Mengingatkan dan menindak santri yang melakukan
kegaduhan atau mengganggu suasana belajar mandiri.
6. Melayani santri yang ingin konsultasi.
7. Mencatat peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada saat
belajar mandiri.
21.15-22.00 | 1. Mengontrol kegiatan santri di luar kelas.
2. Kontrol sekitar area kampus MAN 2 Kota Malang untuk
memastikan bahwa seluruh santri sudah masuk kamar.
3. Mengingatkan santri yang masih melakukan kegiatan di luar
kamar.
4. Meminta santri untuk segera tidur.
22.00 -03.30 | Istirahat
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Dari Semua kegiatan yang telah dilakukan santri akan
menimbulkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, serta akan menciptakan
akhlakulkarimah yang baik juga sesuai dengan visi dan misi Mahad Al-
Qolam. Moral knowing yang digunakan untuk memberikan pengetahuan
terhadap santri. Ada beberapa kegiatan yang mndukung untuk sosialisasi
dan memberikan tentang akhlakulkarimah seperti contohnya kegiatan
taklim mahad yang memberikan ilmu-ilmu seperti ilmu agidah akhlak,
figih, dan ilmu agama lainnya. Dari hasil data yang di dapat di sekretaris
mahad al-qolam berikut ini adalah jadwal kegiatan yang dilakukan oleh

santri pada setiap harinya:

Tabel 4. 11 Kegiatan Harian Santri

Waktu Jenis Kegiatan
03.30-05.30 Bangun Tidur, Shalat Shubuh, Kultum, Ta’lim Ma’had
05.30-06.30 Makan Pagi dan Persiapan ke Sekolah
06.30-15.00 KBM di Sekolah
15.30-16.30 Kegiatan mandiri, Ekstrakurikuler, Pengembangan diri
16.30-17.30 Bersih diri, Siap-siap menuju Masjid
17.30-19.00 Shalat Maghrib, Ta’lim Ma’had, Shalat Isya’
19.00-19.30 Makan malam. Istirahat, Kegiatan mandiri
19.30- 21.00 Tutorial, Belajar terbimbing
21.15-22.00 Kegiatan Mandiri
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22.00-04.00 Istirahat Malam

3. Evaluasi Strategi Kepala Mahad dalam membentuk akhlakul
karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang
Strategi evaluasi merupakan suatu langkah pengendalian untuk
memastikan bahwa dalam melaksanakan suatu program yang telah
dirumuskan sudah sesuai, atau untuk memastikan apakah tujuan
organisasi sudah tercapai. Dalam tahap evaluasi sebuah lembaga perlu
membandingkan antara perencanaan, pelaksanaan dan hasil yang telah

dicapai untuk memberikan umpan balik atau tindakan perbaikan.

Strategi evaluasi yang diterapkan oleh Mahad MAN 2 Kota
Malang adalah melakukan evaluasi diri mahad yang mana kegiatan
yang telah dilaksanakan akan dievaluasi seluruhnya, melakukan
laporan pertanggung jawaban setiap program atau kegiatan, melakukan
laporan pendidikan hasil kegiatan keta’liman santri, melakukan

evaluasi secara menyeluruh setiap kegiatan diakhir semester.

Seperti data hasil wawancara terhadap kepala mahad:

“...Untuk evaluasi yang ada di mahad al-qolam ini
menggunakan evaluasi pada akhir kegiatan, kemudian untuk santri
menggunakan evaluasi pendidikan yang berguna untuk mengukur
seberaS%a berhasil semua kegiatan yang telah dilaksanakan di mahad
mni...

% Wawancara langsung dengan bapak Taufiq pada Senin, 18 April 2022 di kantor Mahad Al-
Qolam Pukul 12:00 WIB
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Evaluasi ini dilakukan selain untuk melihat apakah program
yang sudah ditetapkan dapat dilaksanakan secara maksimal atau
belum, serta melihat seberapa evektifnya program yang telah
ditetapkan untuk meningkatakan mutu santri di Mahad MAN 2 Kota
Malang. peneliti dapat mengambil kesimpulan sementara bahwa dalam
strategi evaluasi ma’had menerapkan tahap, yaitu: 1) Laporan

Pendidikan, dan 2) Rapat Evaluasi Diri Mahad.

Laporan Pendidikan

Laporan pendidikan digunakan untuk mengetahui bagaimana
santri mencapai sebuah kegiatan di mahad. Laporan ini dapat di
munculkan setelah santri mengikuti beberapa ujian yakni ujian tengah
semester dan ujian akhir semester. Dilihat dari evaluasi pembelajaran
tersebut bisa menjadikan patokan untuk kegiatan kedepannya agar bisa
lebih baik.

“...jadi untuk evaluasinya itu seperti ujian pada umumnya,
kalau santri mahad ujiannya akan doble, yakni ketambahan ujian
mahad. Ujian mahad dilakukan dua kali dalam satu semester. Semua
mata taklim akan diujikan disini. Karena ujian ini akan bisa
mengetahui apa santri tersebut akan memperoleh hasil terbaik dari

pembelajaran dan bisa mengamalkan ilmu-ilmu yang ada di
mahad... >’

57 Wawancara langsung dengan bapak Taufiq pada Senin, 18 April 2022 di kantor Mahad Al-

Qolam
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Gambar 4. 12 Dokumentasi Ujian Akhir Semester

(Sumber: Dokumentasi Sekretaris Mahad Al-Qolam)

Ujian Akhir Semester Ganjil merupakan kegiatan yang wajib
dilakasanakan pada akhir semester ganjil sebagai evaluasi
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Evaluasi ini sangat penting
dilaksanakan oleh santri guna mengetahui dan mengukur kemampuan
santri dalam memahami materi ta 'lim yang telah diajarkan oleh dewan

asatiz dan ustazaat.

Ujian Akhis Semester Ganjil tahun pelajaran 2021/2022
berlangsung selama 7 hari dengan model ujian tulis dan lisan secara
daring/luring. Jadwal ujian tulis dan lisan ditentukan oleh panitia ujian
dan wajib diikuti oleh seluruh santri kelas X, XI, dan XII Ma’had Al
Qalam MAN 2 Kota Malang. Output dari Ujian Akhir Semester Ganjil
tahun pelajaran 2021/2022 adalah laporan hasil belajar dalam bentuk
rapor berisi seluruh nilai evaluasi pembelajaran serta rapor kepribadian

dari masing-masing santri.
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Laporan pendidikan merupakan kegiatan berkala yang menjadi
kewajiban bagi Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang untuk
mengetahui kemajuan santri dalam kegiatan keta’liman. Laporan
pendidikan dilaksanakan melalui kegiatan penerimaan nilai UTS
(Ujian Tengah Semester) dan nilai UAS (Ujian Akhir Semester).

Setiap santri akan menerima Raport Hasil Pembelajaran dari Pusat.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Waka Kurikulum:

“....Setelah menjalankan Ujian siswa akan menerima hasil
pemebalajaran selama satu semester, evaluasi ini diperuntukkan

dalam rangka kelulusan juga akan memberikan evaluasi tersendiri

. . }’58
bagi para santri....

Dari hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan
sementara bahwa dalam melakukan laporan keta’liman santri selama
mengikuti kegiatan, Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang
melakukan Ujian Akhir Semester. Yang mana dalam ujian ini nantinya
santri akan mengetahui sampai mana hasil belajar selama di mahad.
Dari hasil observasi oleh peneliti pada tanggal 18 April 2022
menemukan dokumen dari sekertaris mahad al-golam berupa hasil
nilai selama berada di mahad ini. Nilai-nilai ini mencangkup semua
mata pelajaran atau mata taklim yang sudah diberikan di mahad al-

golam ini.

%8 Wawancara langsung dengan bapak Sukardi pada Senin, 19 April 2022 di Waka Kurikulum
Pukul 08.45 WIB
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Gambar 4. 13 Dokumentasi Nilai hasil Belajar

(Sumber: Dokumentasi Sekretaris Mahad Al-Qolam)

Rapat Evaluasi Diri Mahad

Ustaz Taufiq selaku Kepala di Mahad MAN 2 Kota Malang
menerapkan rapat Evaluasi Diri Mahad dilaksanakan pada akhir
semester. rapat ini akan mengevaluasi semua kegiatan, termasuk
laporan-laporan mengenai hasil kegiatan, laporan keuangan, kendala-
kendala dan lainnya. hal tersebut dikonfirmasi oleh Ustaz Taufig saat

peneliti melakukan wawancara. Beliau mengatakan:

“....evaluasi dini mahad itu berguna untuk mengevaluasi
segala yang terjadi, termasuk kegiatan dan kasus apapun yang pernah
terjadi di mahad ini. Saya pernah menjumpai kasus kehilangan
misalnya, nah disini akan dievaluasi agar selanjutnya tidak akan
terjadi hal-hal seperti itu. Konsepnya sama seperti rapat perncanaan
yaitu dengan mngumpulkan semua unsur mahad, kemudian mereka
malaporkan sisetiap bidangnya agar kita semua mengetahui mana
kegiatan yang sudah berjalan dengan lancar, mana kegiatan yang
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sedang tggkendala dan mana kegiatan yang tidak berjalan sama
sekali...”

Menurut kepala mahad yang sesuai dengan hasil wawancara
rapat evaluasi mahad tahun 2022 diadakan di MAN 2 Kota Malang
pada tanggal 28 Maret 2022 yang dihadiri oleh staf dan pimpinan, serta
dihadiri oleh beberapa pengasuh mahad. Berikut ini adalah contoh
hasil evaluasi sebuiah kegiatan yang di mahad. Kegiatan ini dilaporkan

untuk mengevaluasi hasil kinerja yang ada di mahad

Tabel 4. 12 Evaluasi Kegiatan Ujian Akhir Semester

No Evaluasi Hambatan Saran

Pengajar diharapkan
memperhatikan batasan

L Terdapat perbedaan .
Batasan/ Kisi-kisi . materi yang perlu
1 : batasan materi antar . : .
pelajaran . disampaikan sesuai dengan
pengajar

ketentuan batasan yang sudah
ditentukan oleh KBM

Pengajar ta’lim memberikan
materi berupa latihan secara
lisan sesuai kurikulum, yang
mana dapat digunakan
sebagai bahan materi ujian
lisan. Atau bisa bekerja sama
dengan bagian bahasa

Belum adanya acuan
khusus dalam
penentuan materi
ujian lisan

2 Materi ujian lisan

Petugas piket memastikan
pengawas ujian mengisi
presensi maksimal 5 menit

Pengawas ujian tidak
tepat waktu/ terlambat

hadir ebelum ujian dimulai
3 Pengawas ujian SEbetum uj u
Pengawas ujian Mencari pengganti jauh hari
berhalangan hadir dan dan konfirmasi kepada
mencari pengganti panitia

%9 Wawancara langsung dengan bapak Taufiq pada Senin, 18 April 2022 di kantor Mahad Al-
Qolam Pukul 12:00 WIB
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secara mendadak

Kekurangan jumlah

Memastikan jumlah soal dan

Soal ujian soal ujian melebihkan print out soal
Soal ujian ada yang
tidak jelas (tidak ada | Memastikan validator untuk
garis bawah untuk mencermati soal yang di
menerjemahkan apa validasi
yang diminta)
Pengawas memberikan
Tidak ada tindakan tegrl:rar?]é?gr?s k;paggtssrn;:
Sanksi bagi santri yang yang ggar p

melanggar

(mencontek, terlambat, tidak
menggunakan seragam sesuai
dengan ketentuan, dsb.)

Ujian susulan

Santri tidak mengikuti
ujian susulan karena
berada di rumah

Memastikan seluruh siswa
mengikuti ujian

Metode ujian

UAS Ganjil
2021/2022
dilaksanakan secara
daring dan luring. Hal
tersebut menyebabkan
banyak sekali
kekurangan sepereti
kurangnya efisiensi
waktu dan pengawas
dalam pelaksanaan
ujian.

Gunakan satu metode ujian

serta diterapkan menyeluruh

kepada santri (Ujian daring
atau ujian luring).
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Gambar 4. 14 Dokumentasi Evaluasi Diri Mahad

(Sumber: Dokumentasi Sekretaris Mahad Al-Qolam)



BAB V

PEMBAHASAN

102

Dalam bab ini berisi uraian pembahasan sesuai dengan hasil penelitian,

sehingga pada pembahasan ini peneliti akan mengintegrasikan hasil penelitian

dengan teori yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya. Sebagaimana yang

telah ditegaskan dalam teknik analisis kualitatif dari data yang diperoleh baik

dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi agar sesuai dengan fokus dan

tujuan yang diharapkan yakni mengetahui strategi Kepala Mahad dalam

meningkatkan akhlakul karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota

Malang.

A. Perencanaan Strategi Kepala Mahad dalam membentuk akhlakul

karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang

Dalam proses strategi terdapat beberapa proses yang dilakukan oleh

seorang pemimpin, Yyaitu: perencanaan (Planning), pengorganisasian
(Organizing), pimpinan (Leading), dan pengawasan (Controlling). Oleh
sebab itu, manajemen diartikan sebagai proses merencanakan,
mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan upaya organisasi dengan

segala aspeknya agar dapat mencapai tujuan secara efektif dan efesien.®

Sesuai dengan teori dan konsep strategi, kepala madrasah sebagai

pemimpin  mempersiapkan strategi yang jitu. Terutama dalam

% Mulyasa, Manajemen Berbasis Madrasah: Konsep Strategi dan Implementasi (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), him. 20
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melaksanakan program-program di mahad Al-Qolam. Kepala sekolah
memberikan hak dan wewenang kepada kepala mahad untuk lebih
berinovasi tentang perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang ada di

mahad.

Menurut kepala Madrasah Ciri-Ciri Rapat Kerja (RAKER)

yang baik dalam penyusunan program-program madrasah yaitu:

1) Terintegrasi, yakni mencakup perencanaan keseluruhan program
yang akan dilaksanakan oleh Madrasah, perencanaan ini
dilakukan secara menyeluruh tanpa terkecuali, mulai dari yang
terkecil seperti bagaian kebersihan, peralatan madarasah dan
lainnya. Hingga perencanaan kepala madrasah yang urgent,
contohnya kegiatan yang berhubungan dengan instasnsi
kemenag maupun instansi yang ada di luar;

2) Multi-tahun, yaitu mencakup periode empat tahun. Yang artinya
perencanaan kegiatan ini bisa sebagai modal untuk jangka
panjang, dan bermanfaat untuk periode-periode berikutnya;

3) Dimutakhirkan, artinya setiap tahun terus diperbaharui sesuai
dengan perkembangan terakhir, sesuai dengan hasil evaluasi
pemimpin akan mengetahui bahwa perubahan juga diperlukan;

4) Multi-sumber, yaitu mengindikasikan jumlah dan sumber dana
masing-msing program. Masalnya dari bantuan orang tua murid,
APBD Kabupaten/Kota, APBD Propinsi APBN dan sumbangan

dari Masyarakat atau sumber lainnya.
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Visi menunjukkan cakapan operasi organisasi dalam hal produk dan
pasar, misi adalah pernyataan tujuan yang secara jelas membedakan satu
jenisproduk dengan organisasi-organisasi lain yang serupa. Perumusan visi
misi organisasi harus dilakukan secara cermat dengan memperhatikan
karakteristik rumusan visi misi tersebut. Visi merupakan sudut pandang ke
masa depan organisasi dalam mewujudkan tujuan strategi organisai yang
berpengaruh langsung pada misinya yang sekarang, dan juga misi masa
depan. Sedangkan misi organisasi semua tugas inti yang dilakukan oleh
sebuah organisasi. Visi berupa tujuan yang ingin dicapai oleh suatu
organisasi dan untuk apa organisasi itu dijalankan. Visi harus singkat,
langsung dan menuju hasil akhir sebuah organisasi. Sedangkan misi adalah
sesuatu yang berhubungan dengan program yang menjelaskan tentang
langkah-langkah yang akan di jalankan oleh organisasi dalam mencapai
visi. Setiap organisasi selalu memiliki misi yang berbeda dengan

organisasi lain walaupun bidang antar organisasi tersebut sama.®*

Setelah melakukan perumusan visi dan misi, organisasi melakukan
analisis terhadap lingkungan, baik lingkungan internal maupun lingkungan
eksternal. Analisis lingkungan internal dilakukan bertujuan untuk untuk
organisasi dapat menentukan presepsi atas segala kekuatan dan kelemahan

yang dimiliki. Suatu organisasi yang baik harus memanfaatkan secara

%! Ricard. L, Daft, New Era Of Management ..., him. 122
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maksimal dari kekuatan yang dimiliki dan berusaha untuk meminimalisir

kelemahannya.®

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan baik bersumber
dari data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka ditemukan
bahwa perencanaan dalam membuat sebuah program akan dipimpin oleh
seorang kepala, disini kepala madrasah sebagai tonggak utama dalam
menjalankan seluruh aspek kegiatan di MAN 2 Kota Malang ini,
kemudian kepala mahad sebagai penggerak kegiatan yang berada di mahad

Al-Qolam ini.

Dari hasil penelitian yang sesuai dengan teori perencanaan yakni

mengenai cara pelaksanaan perencaan oleh kepala MAN 2 Kota Malang:

1. Mengidentifikasi masalah terlebih dahulu, dilakukan sebelum
menentukan program pengembangan agar mengetahui berita atau
isue di lembaga pendidikan.

2. Menentukan kebutuhan yang ditentukan berdasarkan skala
kebutuhan

3. Menentukan tujuan pengembangan, yang disesuaikan dengan
kebutuhan guru.

4. Penentuan sasaran, bertujuan untuk memberikan ukuran atau porsi

yang tepat dan objek yang tepat pula.

%2 Edward Sallis, Total Quality Manajemen In Education (Yogyakarta: Ircisod, 2006), him. 216.
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5. Penentuan  program, ketepatan pemilihan program  untuk
mendapatkan hasil yang maksimal
6. Pelaksanaan program, program dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun
7. Evaluasi program, dilaksanakan diakhir program atau kegiatan untuk
mengetahui dampak atau manfaat dari program yang telah diberikan
dan sebagai bahan untuk perbaikan dimasa mendatang.
Hal diatas sesuai dengan pendapat Prof Dr. Sondang P.
Siagian yang mengatakan untuk meningkatkan kemampuan para
pegawai diperlukannya langkah pengembangan vyaitu meliputi
penentuan kebutuhan, penentuan sasaran, penetapan isi program,
identifikasi prinsip-prinsip belajar, pelaksanaan program, identifikasi
manfaat, dan penilaian pelaksanaan program.®® Dari ketujuh tahapan
atau langkah tersebut yang sama ada 4 langkah yang sama yaitu
penentuan kebutuhan, penentuan sasaran, penetapan isi program,
pelaksanaan program, penilaian pelaksanaan program.
Selain itu peneliti menemukan bentuk Perencanaan Strategi
Kepala Mahad dalam membentuk akhlakul karimah santri di Mahad
Al-Qolam MAN 2 Kota Malang dua cara perencanaannya:
1. Rapat Kerja Madrasah.
Perencanaan yang didasari dari hasil Rapat kerja

sekolah yang pelaksanaanya pada awal tahun serta pantauan

% Sondang P.Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015) him 184
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dari masing kepala bidang dan ramalan akan perkembangan
zaman yang sesuaikan dengan kebutuhan madrasah.

2. Penyusunan Program Kerja Mahad

Penysusnan Program Kerja Mahad inidilakukan
melalui 4 tahap, yaitu (1) identifikasi tantangan, (2) analisis
pemecahan tantangan, (3) penyusunan program, (4)

penyusunan rencana biaya dan pendanaan.

B. Implementasi Strategi Kepala Mahad dalam membentuk akhlakul

karimah santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang

Secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, eharassein yang berarti
“to engrave”. Kata “to engrave” itu sendiri dapat diterjemahkan menjadi
mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan. Arti ini sama
dengan istilah “karakter” dalam bahasa inggris (character) yang juga
berarti melukis, mengukir, memahatkan atau menggoreskan. Berbeda
dengan bahasa Indonesia karakter diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan
yang lain. Karakter juga bisa berarti huruf, angka, ruang, simbol khusus
yang dimunculkan pada layar dengan papan ketik. Orang berkarakter itu
berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat atau

berwatak.®*

%4 J. David Hunger dan Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis..., him. 12
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Secara terminologi menurut beberapa tokoh yang memaknai
karakter, Lickona menyatakan bahwa terminologi “character so and moral
behavior”. Karakter mulia (good character) mencakup pengetahuan
tentang kebaikan (moral knowing), yang menimbulkan komitmen terhadap
kebaikan (moral feeling) dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan

(moral behavior).®®

Adapun hasil penelitian pada implementasi strategi kepala mahad al-
golam terdapat lima Kegiatan atau program yang sesuai dengan Teori

Lickona yakni:
1. Sholat Berjamaah

Sholat Berjamaah merupakan kegiatan yang tidak bisa
dipisahkan dari diri seorang umat islam. Santri di mahad al-golam
harus membiasakan kegiatan dan melakasakan sesuai dengan
anjuran rasulullah, karena sholat ini adalah tiang agama yang harus
dijaga. Sebagai wujud penerapan nilai akhlakulkarimah yang
sangat penting dalam Sholat Berjamaah adalah sikap disiplin atas
waktu, peduli terhadap yang lainnya karena bisa mengajak akan
kebaikan untuk melaksanakan sholat, memperkuat iman ke pada

Allah SWT juga akan memperkuat hubungan Kkita terhadap

% Fred R David, Strategic Manajemen (Manajemen Strategi) konsep (Jakarta: Salemba Empat,
2010), him. 227



132

semama, bisa saling menghargai antar umat yang sedang

menjalankan ibadah sholat lima waktu berjamaah.

Taklim Malam dan taklim subuh,

Setiap santri Ma’had Al Qalam harus memiliki syakhshiyah
islamiyah (kepribadian Islam) yang mantap sebagai bentuk implementasi
ilmu yang dipelajari dan dikuasainya. Untuk itu ia dituntut untuk
menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia dan menjauhi akhlak yang
tercela. Sebagai wujud penerapan nilai akhlakulkarimah yang
sangat penting dalam Taklim Malam dan taklim subuh adalah
sikap Rajin dalam menjalankan kegiatan Taklim, memiliki rasa
semangat dalam mencari ilmu terutama ilmu agama, menghormati
orang yang berilmu, bersikap patuh dan tunduk kepada ustaz dan

ustazah

Kultum,

Kultum adalah sebuah kegiatan untuk menyampaikan
sesuatu di depan khayalak, biasanya berkenaan dengan nasihat
agama Islam yang durasinya tak lebih dari tujuh menit. Saat bulan
Ramadan, kegiatan kultum kian banyak, misalnya untuk
ngabuburit alias menunggu waktu buka puasa tiba, menjelang salat

tarawih, hingga mengisi waktu pasca salat subuh. Pada ranah
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kerahmatan kultum merupakan upaya mengaktualisasikan Islam
sebagai rahmat bagi semua manusia. Sebagai wujud penerapan
nilai akhlakulkarimah yang sangat penting dalam Kultum adalah
dapat membentuk karakter percaya diri, menghargai orang banyak,

memanajemen waktu berbicara dengan sebaik mungkin.

. Tutorial dan belajar terbimbing,

Pada kegiatan ini santri diberikan bekal untuk
membiasakan belajar dengan teratur dan konsisten. Tutorial dan
belajar terbimbing merupakan konsep belajar dengan arah
pendampingan oleh pengajar, jadi santri yang sedang melakukan
pembelajaran tidak dalam kesendirian. Sebagai wujud penerapan
nilai akhlakulkarimah yang sangat penting dalam tutorial dan
belajar tertimbing adalah membiasakan hidup dan belajar secara
teratur, menghormati ustaz, menghormati ilmu pengetahuan,

menghargai orang lain untuk berpendapat

Keolahragaan (Riyadhah) dan Kerja Bakti (Tanzhif)

Kerja bakti merupakan kegiatan yang mencerminkan akan
kebersamaan di dalam sebuah perkumpulan atau organisasi. Kerja
bakti cenderung dengan kegiatan yang berhubungan dengan
kebersihan lingkungan. Maka dari itu kegiatan ini juga dapat
memberikan pelajaran tentang perkembangan akhlakul karimah.

Kegiatan ini bisa melatih santri untuk berlatih tanggungjawab.
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Yakni bertanggungjawab terhadap apa yang mereka lakukan,
seperti halnya menjaga kebersihan merupakan tugas pada individu
setiap santri yang harus dijaga. Sebagai wujud penerapan nilai
akhlakulkarimah yang sangat penting dalam Keolahragaan
(Riyadhah) dan Kerja Bakti (Tanzhif) adalah mencintai kesehatan
tubuh, saling peduli antar yang lain, membentuk peribadi yang

sehat

Pelaksanaan  merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang
dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijakan yang telah
dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat
yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat
pelaksanaannya mulai, dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan, suatu
proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau kebijakan
ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang straetgis
maupun operasional atau kebijakan menjadi kenyataan guna mencapai

sasaran dari program yang telah ditetapkan.®®

Seperti yang telah dilaksanakan oleh kepala mahad yang dapat
melaksanakan program-program dengan baik untuk memenuhi apa saja
yang diperlukan demi terwujudnya visi dan misi madrasah yakni
memngembangkan akhlakulkarimah. Berikut ini adalah bentuk dari hasil

kegiatan dalam membentuk sebuah akhlakul karimah santri:

% Sastrohadiwiryo , Manajemen Tenaga Kerja Indonesia, Pendekatan Administrasi dan
Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 150
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Tabel Tabel 5. 1 Hasil penanaman akhlakul karimah pada kegiatan

No. | Jenis Kegiatan Penanaman Akhllakul Karimah
1. Sholat Berjamaah e Menjadikan santri lebih disiplin waktu
e Saling mengingatkan sholat menjadi
kebaikan dalam diri sendiri
e Menjalin silaturahmi antar santri di
mahad
e Bertanggungjawab terhadap sholat
yang mereka kerjakan
e Terbiasa dengan sholat berjamaah lima
waktu
2. Taklim Malam dan | e Meningkatkan keinginan dalam belajar
taklim subuh e Menghargai ustaz yang mengajar di
kelas taklim
e Lebih disiplin dalam  mengikuti
kegiatan taklim
e Mengagungkan orang yang mau belajar
ilmu agama
3. Kultum e Disiplin dalam memanajemen waktu
e Merencanakan materi dengan baik dan
matang
e Melatih keperayaan diri santri
e Menghargai waktu
e Bertanggungjawab atas apa dibawakan
pada materi kultum
4. Tutorial dan belajar | ¢ Tidak telat masuk dan mengikuti
terbimbing kegitan, lebih disiplin waktu
e Memperhatikan adab dalam bertanya
dan menjawab
e Terjadi proses berdiskusi yang baik
e Menghormati dan menghargai
pendapat orang lain
e Dapat bekerjasama dalam
pembelajaran yang diberikan
5. Keolahragaan e Mempunyai rasa kejujuran dalam

(Riyadhah) dan Kerja
Bakti (Tanzhif)

melaksanakan kegiatan berolahraga

e Menjadi pemimpin dalam melakukan
kerja bakti

e Menerapkan sikap cinta kebersihan
lingkungan

e Mengerti dan menerapkan arti gotong
royong dalam Kkerjabakti
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C. Evaluasi Strategi Kepala Mahad dalam membentuk akhlakul karimah
santri di Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang
Evaluasi dapat dijadikan sebagai alat untuk mengukur tingkat
keberhasilan atau target yang akan dicapai dalam suatu program
pendidikan. Dan menurut Sidney P. Rollins “Evaluation is the process of
making judgments” (Evaluasi merupakan proses pembuatan keputusan,
dimulai dengan pengumpulan data-data dan informasi yang akhirnya

dibuat suatu kesimpulan)

Strategi evaluasi yang diterapkan oleh Mahad MAN 2 Kota Malang
adalah melakukan koordinasi disetiap kegiatan yang akan dilaksanakan,
mengevaluasi perkembangan santri melalui kegiatan monitoring,
melakukan laporan pertanggung jawaban setiap program atau kegiatan,
melakukan laporan pendidikan hasil kegiatan keta’liman santri, melakukan
evaluasi secara menyeluruh setiap kegiatan diakhir semester. Evaluasi ini
dilakukan selain untuk melihat apakah program yang sudah ditetapkan
dapat dilaksanakan secara maksimal atau belum, serta melihat seberapa
evektifnya program yang telah ditetapkan untuk meningkatakan mutu
santri di Mahad MAN 2 Kota Malang. peneliti dapat mengambil
kesimpulan sementara bahwa dalam strategi evaluasi ma’had menerapkan

tahap, yaitu:

1. Laporan Pendidikan.
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Laporan pendidikan digunakan untuk mengetahui bagaimana
santri mencapai sebuah kegiatan di mahad. Laporan ini dapat di
munculkan setelah santri mengikuti beberapa ujian yakni ujian tengah
semester dan ujian akhir semester. Dilihat dari evaluasi pembelajaran
tersebut bisa menjadikan patokan untuk kegiatan kedepannya agar bisa
lebih baik. Ujian Akhir Semester Ganjil merupakan kegiatan yang
wajib dilakasanakan pada akhir semester ganjil sebagai evaluasi
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Evaluasi ini sangat penting
dilaksanakan oleh santri guna mengetahui dan mengukur kemampuan
santri dalam memahami materi 7a’lim yang telah diajarkan oleh dewan

asatiz dan ustazaat.

Laporan pendidikan merupakan kegiatan berkala yang menjadi
kewajiban bagi Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang untuk
mengetahui kemajuan santri dalam kegiatan keta’liman. Laporan
pendidikan dilaksanakan melalui kegiatan penerimaan nilai UTS
(Ujian Tengah Semester) dan nilai UAS (Ujian Akhir Semester).

Setiap santri akan menerima Raport Hasil Pembelajaran dari Pusat.

2. Rapat Evaluasi Diri Mahad

Evaluasi Diri Mahad merupakan kegiatan yang diadakan
oleh pihak mahad al-qolam secara wajib pada akhir periode
pembelajaran.  Strategi evaluasi merupakan suatu langkah

pengendalian untuk memastikan bahwa dalam melaksanakan suatu
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program yang telah dirumuskan sudah sesuai, atau untuk
memastikan apakah tujuan organisasi sudah tercapai. Dalam tahap
evaluasi sebuah lembaga perlu membandingkan antara perencanaan,
pelaksanaan dan hasil yang telah dicapai untuk memberikan umpan

balik atau tindakan perbaikan.®’

Hal diatas sama dengan pendapat dari Sedarmayanti bahwa
penilaian kinerja memiliki tujuan diantaranya sebagai berikut: 1)
mengerti keterampilan dan potensi pegawai 2) dijadikan dasar
perencanaan dibidang kepegawaian khususnya perbaikan kinerja,
peningkatan kualitas dan hasil kerja, 3) pedoman pengembangan
serta pendayagunaan pegawai secara optimal, sehingga dapat tertuju
pada jenjang/rencana karienya, kenaikan pangkat dan kenaikan
jabatan, 4) membuat terjadinya hubungan timbal balik yang baik
antara atasan dan bawahan, 5) memahami situasi organisasi secara
menyeluruh dari bidang kepegawaian, khususnya Kkinerja pegawai
dalam bertugas, 6) secara individu, para pegawai mengerti kekuatan
dan kelemahan dirinya agar mampu melajukan perkembangannya,
bagi atasan saat mengevaluasi akan lebih memperhatikan dan

mengenal bawahan/karyawannya agar mampu memberi motivasi

%7 Basir Barthos, Manajemen Sumber Daya Manusia Suatu Pnedekatan Makro ( Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 1990), him. 248
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karyawan, hasil penilaian kinerja dapat bermanfaat bagi penelitian

dan pengembangan di bidang kepegawaian.®®

%8 Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia: Reformasi Birokrasi dan Manajemen PNS,
(Bandung: Refika Aditama, 2010), him 256
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya mengenai
strategi dalam meningkatkan akhlakulkarimah santri yang dilakukan di

Mahad al-Qolam dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan program Mahad yang dilakukan oleh kepala mahad
sebelum pelajaran dimulai dengan rician beberapa perencanaan
berupa 1) Rapat Kerja Madrasah, 2) Penyusunan Program Kerja
Mahad. Penyusunan Rapat kerja Madrasah terbagi menjadi tiga
yakni: Persiapan, Perumusan, dan Pengesahan.

2. Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang
dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijakan
yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala
kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan,
dimana tempat pelaksanaannya mulai, dan bagaimana cara yang
harus dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut
setelah program atau kebijakan ditetapkan yang terdiri atas
pengambilan  keputusan, langkah yang straetgis maupun
operasional atau kebijakan menjadi kenyataan guna mencapai
sasaran dari program yang telah ditetapkan. Implementasi strategi

kepala mahad al-qolam terdapat lima kegiatan atau program yakni:
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1) Sholat Berjamaah, 2) Taklim Mahad, 3) Kultum, 4) Tutorial dan
belajar terbimbing, 5) Keolahragaan (Riyadhah) dan Kerja Bakti
(Tanzhif)

3. Evaluasi Strategi program Kepala Mahad yang ada di Mahad Al-
Qolam menggunakan dua metode evaluasi, yaitu: 1) Rapat
Evaluasi Diri Mahad , dan 2) Laporan Pendidikan. Evaluasi ini
dilakukan selain untuk melihat apakah program yang sudah
ditetapkan dapat dilaksanakan secara maksimal atau belum, serta

melihat seberapa evektifnya program yang telah ditetapkan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki
masukan terhadap implenetasi strategi mahad al-golam:

1. Bagi Kepala Mahad Al-Qolam, Pengasuh. hendaknya kembali
mentela’ah secara cermat tujuan diadakannya program Madrasah
Aliyah Negeri 2 Kota Malang. Segela program yang telah ditetapkan
oleh Kepala Mahad dan Para pengasuh tidak lepas dari melatih kita
para Siswa untuk mengabdi secara ikhlas agar menghasilkan para
penerus-penerus cendekiawan Islam.

2. Bagi peneliti lain: jika ingin meneruskan penelitian ini, hendaknya
untuk lebih memperdalam sikap dan struktur birokrasi yang ada di
Mahad Al-Qolam MAN 2 Kota Malang dalam melaksanakan program

yang telah ditetapkan.
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara

Instrumen Penelitian Kepala Mahad

“Strategi Kepala Mahad Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri Di Mahad

Al-Qolam MAN 2 Kota Malang”

Nama Informan

Jabatan

1.

IS

Strategi apa yang Ustaz terapkan saat pertama kali di tetapkan menjadi
kepala mahad Al-Qolam Sebelumnya?

Setelah menetukan strategi perencanaan, kegiatan apa yang selanjutnya
Ustaz lakukan?

Apa saja program yang telah ditetapkan?

Bagaimana cara melaksanakan program yang telah ditetapkan?

Jikalau program terdapat kendala ditengah jalan apa yang ustaz lakukan?
Bagaimana cara mengevaluasi setiap program-program yang telah
ditetapkan?

Apa selama ini terdapat kendala yang berhubungan dengan pihak Sekolah
dan pihak-pihak lain yang terkait?
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